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Kepada Yth

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Di

Tempat
Assalamu’alaikum Wr, W,
Dengan Hormat,

Setelah membaca, meneliti dan memberi petunjuk serta melakukan perubahan
seperlunya, maka kami selaku Dosen Pembimbing menyetujui bahwa skripsi saudari
Muhammad Fadhli, NIM. 12140112662 dengan judul “Pengaruh Pengelola Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di
Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar” Telah dapat diajukan untuk
mengikuti Ujian Skripsi/Munaqasah guna Islam memperoleh gelar Sarjana Sosial
(S.Sos) dalam bidang Pengembangan Masyarakat Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil
untuk diuji dalam sidang ujian munaqasah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian Surat Pengajuan Ini kami buat atas perhatiannya kami ucapkan
terimakasih.

Wasalamu’alaikum Wr Wb

Mengetahui, y
Pembimbing Skripsi
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Pef;{elitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kekurangan dalam cara pengelolaan
adg_alankan terutama dalam hal membaca kebutuhan ekonomi warga dan menciptakan
%g&asa@’ -gagasan yang inovatif serta responsif terhadap masalah yang dihadapi
O%Cmasyar%t'kat desa. Keberhasilan suatu lembaga di tingkat desa sangat dipengaruhi oleh
C_bagalmana lembaga tersebut mengorganisasi relasi sosial, mendayagunakan potensi
gmasyargkat dan membangun kepercayaan melalui perencanaan yang partisipatif. Ketika
“pengelglaan tidak mampu membaca kebutuhan sosial masyarakat dan tidak mampu
%membe’i‘ikan arah yang jelas terhadap tujuan bersama, maka potensi kolaborasi akan
Smelemabh, begitu pula dengan partisipasi. Metode pendekatan dalam penelitian ini adalah
_g:menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah nasabah BUM
“Desa dan pengelola di desa ganting yang telah ditentukan jumlah sampel penelitian

Tmenggunakan total sampling. Sehingga didapatkan sampel keseluruhan sebanyak 96

7

2

“orang. Dan Objek penelitian adalah pengaruh pengelolaan BUM Desa terhadap
gpeningkatan ekonomi masyarakat di Desa Ganting. Sementara itu teknik pengumpulan
gdata yang digunakan adalah melalui penyebaran angket dan dokumentasi. Sedangkan
steknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui hipotesis penelitian adalah
=menggunakan uji regresi linear sederhana yang mana berdasarkan hasil pengujiannya
gmenunyukkan nilai t hitung sebesar 8.422 lebih besar dari pada t tabelnya sehingga
gdldapa‘ukan hasil hipotesis pada penelitian ini ha diterima ho ditolak. Dari hasil uji korelasi
S_L_Tpearsori}_.hqenunjukkan nilai sebesar 65,6% yang diartikan dengan pengelola BUM Desa
émemili{g’i hubungan yang kuat dengan peningkatan ekonomi Masyarakat di Desa Ganting.
=Sedangkan pada pengujian koefisien determinasi menunjukkan hasil bahwasanya
gpengel(;ﬁ}‘a BUM Desa mempengaruhi peningkatan ekonomi Masyarakat di Desa Ganting
sebesarf_.?B% dan sisanya 57% dipengaruhi oleh variable lain diluar penelitian ini.

Kata I__(tmcn : Pengaruh, Pengelolaan BUM Desa, dan Peningkatan Ekonomi
Masyan:akat

K}ﬁ
<
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ABSTRACT

eydin yeH

hammad Fadhli (2025): The Influence of Village-Owned Enterprises (BUMDes)
Management on the Improvement of Community Economy

in Ganting Village, Salo Sub-District, Kampar Regency.

:;‘i|5 yeH
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s research was motivated by shortcomings in the way BUMDes management is carried

s

t, particularly in terms of understanding the economic needs of residents and
dgs:velopmg innovative and responsive ideas to address local problems. The success of an
lrz%tztutian at the village level is greatly influenced by how it organizes social relations,

8s Neje ueiber

ut llzzeSr;éommunily potential, and builds trust through participatory planning. When
managé;?nent fails to understand social needs and provide clear direction toward shared

umm

Tgoals collaboratlon weakens, as does public participation.This study employed a

2A1e

;Lquantltatlve research approach. The research subjects were BUMDes customers and
Emanagers in Ganting Village, with a total sample of 96 respondents determined using a
;_total sampling technique. The research object was the influence of BUMDes management
Son the improvement of the local economy. Data were collected through questionnaires
Eand documentation. 1o test the hypothesis, simple linear regression analysis was used.
The results showed a t-count of 8.422, which is greater than the t-table value, indicating
ithat the alternative hypothesis (Ha) was accepted and the null hypothesis (Ho) was

1 L Ip"]lJF)ll

£ rejected. Furthermore, Pearson correlation analysis showed a value of 65.6%, indicating
L,La strong relationship between BUMDes management and economic improvement in
;:_-Ganting Village. The coefficient of determination indicated that BUMDes management

—contributes 43% to economic improvement, while the remaining 57% is influenced by

Ieu

other v&zables outside the scope of this study.

ngaAusiu |

Keywofds. Influence, BUM Desa Management, Community Economic Improvement.
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salamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamduhllahlrabbll'aalamnn Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta‘ala Allah
S‘émesta_Alam. Atas segala karunia-Nya dan nikmat-Nya sehing menyelesaikan skripsi
Zini yang berjudul “PENGARUH PENGELOLAAN BADAN USAHA MILIK DESA
“(BUM EjﬁESA) TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT DI DESA
ZGANTING KECAMATAN SALO KABUPATEN KAMPAR?” dengan tepat waktu dalam
gxangka *-E;ﬁemenuhi salah satu bagian dari syarat untuk memperoleh gelar strata satu (S1)
@yaitu Sarjana Sosial (S.Sos) pada Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas
;Dakwah dan Komunikasi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
=Kemudian shalawat dan salam akan selalu tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad
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S =Shalallahu alaihi Wasallam yang merupakan inspirator terbesar dalam segala keteladanan.

Dalam melakukan proses penelitian, penyusunan, bahkan penulisan skripsi ini tidak
terlepas dari bantuan, bimbingan, serta motivasi dan dukungan dari berbagai pihak, baik
Zitu bantuan dan dukungan secara moril maupun materil. Teristimewa penulis ucapkan
%terimakasih kepada kedua orang tua tercinta Ayahanda Alkhudri dan Ibunda Indrawati
Eyang selalu menjadi sumber energi kekuatan dalam mensupport penulis atas kasih sayang,
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<_«, PENDAHULUAN
La{ar Belakang Masalah

Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) adalah usaha yang dibentuk oleh desa dan
dikelola oleh pemerintah desa bersama masyarakat. Tujuannya adalah untuk
rne}panfaatkan potensi yang ada di desa, seperti sumber daya alam, pertanian,
pefé'rnakan atau jasa, agar bisa menghasilkan keuntungan dan meningkatkan
ekonoml warga desa. (Boediono et al., 2011).

BUM Desa merupakan salah satu instrumen penting dalam peningkatan ekonomi
desa, bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui
perﬁanfaatan potensi lokal yang ada (Hadi dan Syamsul et al., 2018). Menurut Koso,
J. i)gotan M., & Mambo, R (2018), Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUM
Desa) adalah suatu pendekatan yang strategis dalam memanfaatkan potensi lokal dan
sumber daya desa untuk meningkatkan perekonomian komunitas, menciptakan
lapangan kerja, dan meningkatkan kualitas hidup penduduk desa. Badan Usaha Milik
Desa (BUM Desa) telah menjadi instrumen penting dalam upaya peningkatan
ekonomi di tingkat desa.

Menurut Ledang, N. A., Pangkey, M., & Tampongangoy, D (2021), Pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) yang baik membutuhkan kinerja yang baik,
mampu memberikan inovasi jika terjadi permasalahan lokal, dan juga memiliki
perencanaan serta etos kerja yang tinggi. Dengan cara ini, Badan Usaha Milik Desa
(BUM Desa) dapat menjadi motor penggerak dalam menciptakan lapangan kerja,
meningkatkan pendapatan, serta memperbaiki infrastruktur dan layanan di desa.

{Jndang Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, pasal 87 ayat (1) menyatakan
bahwa "Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang disebut BUM Desa

s".$Selanjutnya, dalam pasal 90 ayat (1) dan (2) disebutkan bahwa pengelolaan BUM
Desa harus dilakukan secara profesional dan transparan. Ayat (1) menyatakan " BUM
Desa dikelola dengan semangat kekeluargaan dan kegotongroyongan," sementara
ayalt‘ (2) menegaskan bahwa "Pengelolaan BUM Desa dilakukan secara terbuka dan
bef;-anggung jawab (Budi et al., 2019).

f)asar hukum yang mengatur pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)
terdapa dalam PP No. 11 Tahun 2021 yang menyatakan bahwa Badan Usaha Milik
Desa (BUM Desa) dibentuk oleh Pemerintah Desa agar supaya dapat mengelola
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usaglria memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan produktifitas,
menyedlakan jasa pelayanan, dan menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-
besarnya kesejahteraan masyarakat. Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) secara
khgsus tidak dapat disamakan dengan Badan Hukum seperti Perseroan Terbatas (PT),
vy ataupun koperasi. Oleh karena itu Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)

dlsﬂa_mpmg untuk membantu penyelenggaraan pemerintahan desa, juga untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) juga dapat
meTaksanakan fungsi pelayanan jasa, perdagangan dan pengembangan ekonomi
lalnnya

Keberhasilan BUMDes di Indonesia, menurut Nidia Zuraya (2018) Kementerian
DQS_E_I Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (Kemendes PDT)
meﬁyebutkan hingga November 2018 jumlah Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)
telah mencapai 41 ribu unit di seluruh Indonesia. Puluhan ribu BUMDes ini tersebar
di 74.957 desa yang ada di Indonesia dan sudah mencapai 64 persen bahkan
mendekati 70 persen dari seluruh desa yang sudah memiliki BUM Desa.

Pada tahun 2021 lahir sebuah kebijakan baru pemerintah tentang Badan Usaha
Milik Desa (BUM Desa) yaitu PP Nomor 11 Tahun 2021 dengan pertimbangan BUM
Desa adalah untuk melaksanakan ketentuan Pasal 117 dan Pasal 185 huruf'b Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, perlu menetapkan Peraturan
Pemerintah tentang Badan Usaha Milik Desa. Dalam Undang-Undang Nomor 11
Pasal 3 Tahun 2021 BUM Desa bertujuan untuk “melakukan kegiatan ekonomi
melalui pengelolaan usaha, serta pengembangan investasi dan produktivitas
perékonomian dan potensi desa, melakukan kegiatan pelayanan umum melalui
pelé;f;/ediaan barang dan/atau jasa serta pemenuhan kebutuhan umum masyarakat dan
me__ﬁgelola lumbung pangan desa, memperoleh keuntungan atau laba bersih
peningkatan pendapatan asli desa serta mengembangkan sebesar-besarnya manfaat
atas daya ekonomi desa, pemanfaatan aset desa guna menciptakan nilai tambah atas
aset -desa, dan mengembangkan ekosistem ekonomi digital di desa.

Eemngkatan ekonomi masyarakat desa memiliki peran yang sangat penting dalam
upéya meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan dan mendukung
per-:’.f:;pmbuhan ekonomi secara keseluruhan. Dengan sebagian besar populasi dunia
yang masih tinggal di pedesaan, memperkuat ekonomi desa menjadi suatu prioritas
stréi‘:tjegis untuk mengurangi kemiskinan, meningkatkan akses terhadap layanan dasar,
dali_menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan. Pedesaan seringkali menjadi
jantung dari banyak negara di seluruh dunia. Namun, sebagian besar wilayah
pedesaan masih menghadapi tantangan ekonomi yang signifikan. Tingkat
péi%{'gangguran yang tinggi, kurangnya akses terhadap pendidikan dan layanan

r .y

AT TITTIS PN

ne



‘nery Bysng NN Wz eduer undede ynuaq wejep ul sijny ARy yninjes neje ueibeqgas yeAueqiedilaw uep usywnwnbuaw Buelejq 'z

IVIH VIS NN
of0:

ng NIN Jelem Bued uebuijuaday ueyibniaw yepn uediinbuag ‘g

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

nepy e

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

kes:é:hatan serta rendahnya tingkat penghasilan adalah masalah yang sering dihadapi
oleh masyarakat pedesaan. Oleh karena itu, peningkatan ekonomi desa menjadi
pentlng dalam upaya meningkatkan kualitas hidup penduduk pedesaan dan
merangsang pertumbuhan ekonomi yang lebih luas.

Desa Ganting, Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar merupakan sebuah desa yang
memiliki 4 dusun dengan luas wilayah 18,32 KM? serta jumlah penduduk sebanyak
2729 jiwa atau 706 KK. Mata pencaharian penduduk Desa Ganting sebagian besar
befg'antung pada sektor pertanian dan perkebunan. Disimpulkan bahwa jumlah
penduduk di desa ini cukup banyak dengan berbagai mata pencaharian yang
bezagam seperti bercocok tanam sayur, usaha-usaha kecil, dan lain-lain. Selain itu,
Di-Desa Ganting masih terdapat masyarakat yang dikategorikan miskin yang terdata
se@é@nyak 209 KK, rentan miskin terdata sebanyak 91 KK, dan 406 KK nya terdata
mq_%'engah ke bawah hingga menengah ke atas. Berbagai unit usaha yang dijalankan,
seﬁérti penjualan barang kebutuhan pokok dan pemasaran hasil tani warga untuk
memberikan kontribusi terhadap perputaran ekonomi desa dan juga bantuan ternak
kerbau kepada Masyarakat yang penerima bantuan dari 7 KK terkategorikan miskin.

Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) di Desa Ganting pada tahun 2019
bertujuan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat melalui
optimalisasi potensi sumber daya lokal. Pada awal pendiriannya hingga tahun 2020,
BUM Desa di Desa Ganting menunjukkan perkembangan yang cukup positif dengan
adanya partisipasi masyarakat yang tinggi serta pengelolaan usaha yang efektif.
Pengelola Badan Usaha Milik Desa di Desa Ganting terdiri dari 6 Orang, direktur 1
orang, sekretaris 1 orang, komisaris 1 orang, pengawas 2 orang, bendahara 1 orang.

= Tabel 1.1

r Unit Usaha BUM Desa Desa Ganting

No | Unit Usaha Tahun Keterangan Catatan

& Berdiri

E | Minimarket | 2019 Kurang berjalan | Para pemanfaat kekurangan
~ | BUMDes lancar (Non minat dalam partisipasi

= Aktif) karena ketidakmampuan
< pengelola dalam

: membgrikan solusi dan

=t inovatif terhadap

= permasalahan ekonomi

= lokal

2. | Ternak 2024 Berjalan lancar | Para pemanfaat merasa

~ | Kerbau (Aktif) sangat terbantu dengan

= adanya bantuan ternak, hal
oA ini ketika kerbau

o berkembang akan ada bagi
2
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) hasil keuntungan dengan
BUMDes.

Sumber: Kantor BUM Desa Desa Ganting 2024

j‘abel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa terdapat dua program atau unit usaha.
Pertama yaitu Minimarket BUM Desa yang berdiri pada tahun 2019 dengan tujuan
untek memenuhi kebutuhan harian warga desa sekaligus meningkatkan pendapatan
desa. Namun, usaha ini belum berjalan dengan baik. Rendahnya minat dan
keterlibatan masyarakat menjadi salah satu penyebab utama, yang mengindikasikan
adanya kekurangan dalam cara pengelolaan dijalankan, terutama dalam hal membaca
kebutuhan ekonomi warga dan menciptakan gagasan-gagasan yang inovatif serta
responsif terhadap masalah yang dihadapi masyarakat desa.

Sebaliknya, unit usaha ternak kerbau yang dimulai pada tahun 2024 menunjukkan
keberhasilan dan respon positif dari masyarakat. Usaha ini lebih sesuai dengan
kondisi sosial dan budaya masyarakat yang masih dekat dengan sektor peternakan.
Masyarakat penerima manfaat merasa terbantu karena sistemnya berbasis bagi hasil,
di mana keuntungan dari hasil ternak dibagi antara warga dan BUM Desa.

Implementasinya Di Minimarket Usaha BUM Desa Desa Ganting mencatatkan
keuntungan tahunan sebesar Rp34.000.000 pada tahun 2021, dan Rp75.000.000 pada
tahun 2022. Namun pada tahun 2023, usaha tersebut mulai tidak stabil dan tidak
mendapatkan keuntungan. Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi awal, sejak
awal tahun 2023 BUM Desa di Desa Ganting menghadapi berbagai tantangan dalam
pengelolaan menjalankan usahanya, yang berdampak pada perubahan dalam
pencapaian kinerja dan pendapatan. Mengacu pada data keuangan desa, terdapat
pexﬁirunan pendapatan dalam rentang antara Rp65.550.000 hingga Rp26.320.000
pada periode 2023-2024. Pada tahun 2024, usaha minimarket BUM Desa dihentikan
operasionalnya oleh desa, dan hingga tahun 2025, unit usaha yang masih tetap
berjalan adalah program ternak kerbau. Keadaan ini mencerminkan adanya tantangan
dalam proses pengelolaan, yang tidak hanya berdampak pada kelangsungan usaha,
tetapi juga terhadap kepercayaan dan partisipasi sosial warga desa.

i(eberhasilan suatu lembaga di tingkat desa sangat dipengaruhi oleh bagaimana
lerﬁjaaga tersebut mengorganisasi relasi sosial, mendayagunakan potensi masyarakat,
dq@}' membangun kepercayaan melalui perencanaan yang partisipatif. Ketika
peﬁgelolaan tidak mampu membaca kebutuhan sosial masyarakat dan tidak mampu
méberikan arah yang jelas terhadap tujuan bersama, maka potensi kolaborasi akan
me}i@mah, begitu pula dengan partisipasi.

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya menunjukkan bahwa
pengelolaan BUM Desa menjadi hal yang sangat penting dalam memastikan
keliérlanjutan dan kontribusinya terhadap perekonomian masyarakat desa. Oleh

~
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ka%na itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai pengaruh pengelolaan BUM Desa
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di Desa Ganting guna mengetahui lebih
lar_ij}ilt terhadap keberhasilan maupun hambatan dalam pengelola BUM Desa terhadap
upéya mengembangkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa.

J?eraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
mqgegaskan bahwa "Pengelolaan BUM Desa dllakukan secara profesional dan
beffanggung jawab." Pelaksanaan pengelolaan yang profesional dan bertanggung
Jawab ini menjadi tantangan tersendiri yang perlu dijawab melalui peningkatan
kapas1tas dan karakteristik pelaksana operasional ( Yulianto et al., 2019).

BUM Desa di Desa Gantlng, Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar menghadapi
pengaruh pengelolaan BUM Desa terhadap peningkatan ekonoml masyarakat desa
yang seharusnya mampu menopang perekonomian masyarakat desa dan
meningkatkan pendapatan asli desa secara signifikan melalui unit usaha yang
dikelola.

Penelitian ini fokus untuk mengetahui pengaruh antara kualitas pengelola dengan
dampak ekonomi yang dirasakan masyarakat. Berdasarkan latar belakang
dikemukakan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“PENGARUH PENGELOLAAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUM Desa)
TERHADAP PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT DI DESA
GANTING KECAMATAN SALO KABUPATEN KAMPAR”.

Penegasan Istilah
;Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka penulis akan

me__ﬁcoba untuk memberikan pemaparan atau mempertegas beberapa istilah yang
akan berkaitan dengan judul penelitian yang dikaji yaitu tentang “Pengaruh
Peliigelolaan Badan Usaha Milik Desa Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat
DiPesa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar”.
1.221. Pengaruh Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) dalam penelitian ini
diartikan sebagai seluruh proses manajerial yang dilakukan oleh pengurus
BUM Desa dalam menjalankan unit usaha milik desa, yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan untuk
mencapai tujuan pembangunan ekonomi desa dan kesejahteraan masyarakat.

Menurut Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan

; Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015, pengelolaan BUM Desa adalah
= serangkaian kegiatan yang mencakup penyusunan rencana usaha,
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pelaksanaan kegiatan usaha, pengelolaan keuangan, pelaporan, serta evaluasi
usaha yang dijalankan oleh BUM Desa secara transparan dan akuntabel.

Pengelolaan adalah keseluruhan proses kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam rangka menciptakan suatu hasil
tertentu dengan memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal.
Pengelola BUM Desa adalah sekelompok orang yang secara struktural diberi
kewenangan oleh pemerintah desa untuk menjalankan, mengembangkan, dan
mempertanggungjawabkan aktivitas operasional BUM Desa. Hasibuan et al.,
(2005) mengemukakan Pengelola adalah orang yang menjalankan fungsi-
fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan terhadap suatu organisasi atau kegiatan.

BUM Desa didirikan berdasarkan prakarsa masyarakat desa dengan
tujuan utama untuk memanfaatkan potensi ekonomi lokal dan menggerakkan
perekonomian desa melalui usaha-usaha yang dikelola secara profesional dan
berkelanjutan. ( Nurdin et al., 2019).

Secara hukum, BUM Desa diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa, yang memberikan landasan hukum yang kuat bagi
pendirian dan pengelolaan BUM Desa. Undang-Undang ini menjelaskan
bahwa BUM Desa adalah badan hukum yang dimiliki oleh desa dan berfungsi
sebagai wadah untuk mengelola sumber daya ekonomi desa dengan prinsip
keberlanjutan dan pemberdayaan masyarakat.

Pengaruh BUM Desa dapat dilihat dari berbagai aspek. Pertama, BUM
Desa dapat meningkatkan pendapatan masyarakat desa dengan menciptakan
lapangan kerja baru melalui berbagai jenis usaha yang dijalankan, seperti
pertanian, peternakan, industri kecil, pariwisata, dan jasa lainnya. Kedua,
BUMDes dapat menjadi motor penggerak ekonomi desa dengan
mengoptimalkan pengelolaan dan pemanfaatan aset desa secara efektif.
Pengelolaan BUM Desa tidak hanya menjalankan usaha, tetapi juga harus
berperan sebagai agen pemberdaya masyarakat desa (Suharto et. al, 2005)

Pengelola BUM Desa adalah orang atau kelompok yang diberi tanggung
jawab untuk menjalankan dan mengelola operasional BUM Desa (Badan
Usaha Milik Desa) sesuai dengan aturan dan tujuan yang sudah
ditetapkan oleh desa. Pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)
memiliki peran strategis dalam mendorong peningkatan ekonomi masyarakat
di tingkat desa.

Pengelolaan BUM Desa berfungsi sebagai agen perubahan (agent of
change) yang memiliki posisi strategis dalam mengarahkan proses
pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat. Melalui pengelolaan usaha
yang berbasis pada potensi lokal, para pengelola berupaya menciptakan nilai
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tambah ekonomi sekaligus memperkuat solidaritas dan kemandirian
masyarakat desa.
Peningkatan Ekonomi

Peningkatan berasal dari kata dasar “tingkat” yang kemudian ditambah
dengan imbuhan pe-an sehingga menjadi kata peningkatan. Peningkatan
sebagai “proses”, perbuatan, cara meningkatkan. Peningkatan yaitu
kemajuan, perbaikan, perubahan. Sedangkan menurut Alwi, peningkatan
adalah proses perbuatan, cara meningkatkan usaha, dan sebagainya.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian
peningkatan adalah suatu proses perubahan meningkat yang berarti proses
perubahan menjadi lebih baik.

Ekonomi secara istilah berasal dari bahasa Yunani, yaitu oicos (rumah
tangga) dan nomos (aturan/norma), sehingga bermakna cara mengatur urusan
rumah tangga. Secara populer, ekonomi didefinisikan sebagai kegiatan yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan guna peningkatan
kehidupan manusia melalui proses produksi, distribusi, dan konsumsi.

Peningkatan ekonomi adalah suatu keadaan di mana kondisi keuangan
dan kesejahteraan masyarakat menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hal ini
bisa dilihat dari bertambahnya pendapatan, terciptanya lapangan kerja,
meningkatnya daya beli, serta membaiknya kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan.

Peningkatan ekonomi tidak hanya dimaknai sebagai bertambahnya
pendapatan atau kekayaan secara materiil, tetapi juga berkaitan dengan
perubahan sosial yang berdampak pada kehidupan masyarakat secara
menyeluruh. Artinya, peningkatan ekonomi dilihat sebagai proses sosial yang
mendorong terciptanya kesetaraan akses terhadap sumber daya ekonomi,
partisipasi masyarakat dalam kegiatan produktif, serta perubahan struktur
sosial yang lebih adil dan seimbang (Martono et. al, 2011)

Ekonomi adalah kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
hidup (needs) dan keinginan (wants) untuk peningkatan kualitas kehidupan
manusia. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas hidup manusia sangat
dipengaruhi oleh kegiatan atau fenomena ekonomi yang terjadi pada
masyarakat tersebut. Perilaku masyarakat diarahkan dan dimotivasi oleh
nilai-nilai dan faktor-faktor yang ada pada masyarakat, misalnya pemenuhan
kebutuhan dan  keinginan  konsumsi  masyarakat  dipengaruhi
oleh hukum ekonomi.

Menurut ahli Amartya Sen (1933), fokus pada pentingnya pengembangan
manusia sebagai tujuan utama dari peningkatan ekonomi, dengan menyoroti
pentingnya kesejahteraan dan keadilan sosial. Pada dasarnya, peningkatan



‘nery Bysng NN Wz eduer undede ynuaq wejep ul sijny ARy yninjes neje ueibeqgas yeAueqiedilaw uep usywnwnbuaw Buelejq 'z

IVIH VIS NN
of0:

ng NIN Jelem Bued uebuijuaday ueyibniaw yepn uediinbuag ‘g

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

nepy e

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

11Ul 81Ny eAIRY ynunjes neje ueibeqas diynbusaw Buele)iq °|

aw edue
=
(9%

=
=

[S
9

Aaquins LJEX]HCS.&U(—]IU UEPD UuEjWINiUEdU

1.6

ekonomi adalah fenomena multidimensional yang tidak hanya melibatkan
aspek kuantitatif seperti pertumbuhan ekonomi, tetapi juga kualitatif seperti
peningkatan kualitas hidup dan kesetaraan sosial.
. Masyarakat
Masyarakat adalah manusia yang hidup bersama, bercampur untuk waktu
yang lama, dan mereka sadar bahwa mereka adalah satu kesatuan, serta
mereka merupakan suatu sistem yang hidup bersama. Masyarakat dapat
diartikan dalam dua konsep, yaitu: masyarakat sebagai sebuah "tempat
” bersama", yakni sebuah wilayah geografi yang sama. Sebagai contoh, sebuah

« rukun tetangga, perumahan di daerah perkotaan atau sebuah kampung di

~ wilayah pedesaan.
[h]
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Masyarakat sebagai "kepentingan bersama", yakni kesamaan kepentingan
~ berdasarkan kebudayaan dan identitas. Sebagai contoh, sebuah kepentingan
— bersama pada masyarakat etnis minoritas atau kepentingan bersama
berdasarkan identifikasi kebutuhan tertentu seperti halnya kasus pada orang
tua yang memiliki anak dengan kebutuhan khusus (anak cacat fisik) atau
bekas para pengguna pelayanan kesehatan mental.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang maka identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu
Adanya ketidaksesuaian antara praktik pengelolaan yang diterapkan dengan prinsip
manajemen, sehingga menghambat tujuan BUM Desa sebagai motor penggerak
ekonomi desa di Desa Ganting.
Batasan Masalah
Agar penelitian lebih berfokus dan tidak meluas dari pembahasan dimaksudkan,
ma7=ka skripsi ini membatasi masalah yang diteliti oleh peneliti yaitu pada pengaruh
pquelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) terhadap peningkatan ekonomi
masyarakat Di Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas muka yang menjadi
pel:masalahan dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Pengaruh Pengelolaan Badan
Usaha Milik Desa Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Ganting
Keﬁamatan Salo Kabupaten Kampar?
Tujuan Penelitian
f}'erdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan penulis diatas maka
tujﬁ_ém dari penelitian ini adalah untuk mengukur seberapa besar Pengaruh
Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat
Di Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar.

1sey JrreA gt
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ok 2
35
él.@ Ke;g'_unaan Penelitian
é g - Adapun kegunaan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pengelolaan Badan
€ & Usgha Milik Desa Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Ganting
T lg Kegamatan Salo Kabupaten Kampar.
2 1.7.1 Kegunaan Akademis
3 a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana sosial (S.Sos) di
g Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Dan
§ Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Qasim Riau.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan konsep
atau model pengelolaan BUM Desa yang lebih efektif, khususnya dalam
mendukung pembangunan ekonomi berbasis lokal.

1.7—52 Kegunaan Praktis

© a. Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pemerintah daerah,

lembaga terkait, serta pengelola BUM Desa di Desa Ganting dan wilayah

e)sng NIN

sekitarnya bagi pemerintah desa untuk mengembangkan kebijakan yang
mendukung keberlanjutan BUM Desa sebagai motor penggerak ekonomi
desa.

b. Penulis berharap penelitian dapat menjadi pengetahuan dan informasi bagi
semua pihak sebagai referensi kehidupan bermasyarakat.

:18quUNs ueyngakusuu Uep ueswnjuesuaw edue) Ul s|n) BAIRY Ynunjes neje ueibeqas

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISIATU dIWER]S] 3)B]1S
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—Dalam proses penyusunan penelitian ini, penulis sudah melakukan peninjauan
terﬁ_adap penelitian-penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dan bisa menjadi
refké_f'ensi terhadap kajian yang penulis teliti yaitu pengaruh pengelola badan usaha
mi{ik desa terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. Disini penulis telah memilih
damrmemilah serta mencoba membandingkannya supaya penelitian ini menjadi lebih
baik lagi.

2.1_.‘3 Jurnal ilmiah yang dilakukan oleh (Maghfira Baradi Ashfihisa et al., 2022),
A dengan judul “Pengaruh Optimalisasi Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa),
- Pengelolaan Aset Desa, dan Peran Kinerja Manajerial Pemerintah Desa

terhadap Peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADes): Studi Empiris pada
Pemerintah Desa di Kabupaten Gunungkidul”.

Studi ini menunjukkan bahwa optimalisasi Badan Usaha Milik Desa (BUM
Desa) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
pendapatan asli desa. Namun, pengelolaan aset desa terbukti memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan PADes. Selain itu, peran
kinerja manajerial pemerintah desa juga terbukti berpengaruh positif terhadap
peningkatan PADes. Hasil ini mengindikasikan bahwa manajemen aset yang
baik dan kinerja manajerial yang efektif dari pemerintah desa memiliki peran

* krusial dalam meningkatkan pendapatan ekonomi di tingkat desa.

Dalam konteks penelitian ini, terdapat kesamaan dengan fokus yang penulis
lakukan, yaitu pentingnya peran kinerja pemerintah desa dalam memajukan
perekonomian desa. Perbedaan utama terletak pada temuan bahwa BUM Desa,
meskipun ada tidak secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan
pendapatan asli desa, yang menunjukkan perluasan dalam pengelolaan aset
- sebagai fokus utama untuk memperkuat ekonomi Masyarakat desa.

2} 1"‘2 Jurnal ilmiah yang dilakukan oleh (I Kadek Agus Wiranata, Dwi Putra

p-a-.
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. Darmawan, dan Gede Mekse Korri Arisena et al., 2021), dengan judul

“Pengaruh Pengelolaan dan Peran Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)

* terhadap Peningkatan Perekonomian Desa Paksebali, Kecamatan Dawan,

Kabupaten Klungkung”.

Dalam Penelitian ini menyoroti pentingnya penerapan indikator-indikator
pengelolaan yang baik dalam mendorong perkembangan BUM Desa.
Pengelolaan yang baik mencakup tata kelola keuangan yang transparan,

10
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manajemen sumber daya manusia yang efektif, serta pengembangan program-
program usaha yang relevan dengan potensi dan kebutuhan desa.

Penelitian tersebut juga menemukan bahwa peran BUM Desa berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap peningkatan perekonomian desa. Hal ini
berarti keberadaan BUM Desa telah memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan pendapatan asli desa, membuka lapangan kerja, dan
menyediakan akses modal bagi masyarakat untuk memulai atau
mengembangkan usaha. Keberhasilan BUM Desa ini menjadi harapan
mayoritas masyarakat desa untuk terus berkembang dan lestari demi
peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Paksebali.

Penelitian terdahulu dan penelitian saat ini sama-sama menjelaskan bahwa
pengelolaan BUM Desa yang baik memiliki pengaruh positif dalam

- mendorong kesejahteraan perekonomian masyarakat desa. Kedua penelitian

tersebut sepakat bahwa BUM Desa memiliki peran krusial dalam
pembangunan ekonomi desa melalui peningkatan pendapatan, penciptaan
lapangan kerja, dan akses modal bagi masyarakat.

Namun, perbedaan utama antara penelitian terdahulu dan penelitian saat ini
terletak pada analisis pemecahan kajian dan masalah. Penelitian terdahulu lebih
menekankan pada implementasi indikator pengelolaan BUM Desa dan
dampaknya secara umum terhadap perekonomian desa.

Sedangkan penelitian saat ini lebih mendalam dalam menganalisis masalah-
masalah spesifik yang dihadapi oleh BUM Desa, serta menawarkan solusi
untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Penelitian sekarang juga
mungkin menyertakan analisis statistik yang lebih kompleks atau studi kasus
- yang lebih rinci untuk memperkuat temuan-temuan sebelumnya.

2! 1 3 Desti Wiratala et al., 2020 “Pengaruh Pengelolaan dan Peran BUM Desa

Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat" (Studi Kasus di Desa Gondang
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung”.

Penelitian ini menyoroti perlunya penanaman jiwa wirausaha di desa untuk
memanfaatkan potensi yang ada. Salah satu solusi yang diusulkan adalah
pembentukan wadah seperti BUM Desa yang dapat membangun sistem
ekonomi yang lebih terarah. Dengan demikian, kegiatan perekonomian di Desa
Gondang diharapkan dapat lebih terstruktur dan memberikan dampak positif

' bagi kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan
saat ini, yaitu sama-sama menyoroti pengelolaan BUM Desa dan perannya
dalam mendorong kesejahteraan ekonomi masyarakat. Keduanya menekankan
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pentingnya pengelolaan yang efektif dan peran BUM Desa dalam
memaksimalkan potensi ekonomi desa untuk kesejahteraan masyarakat.
Perbedaan utama antara penelitian Desti Wiratala dan penelitian yang
sedang dilakukan saat ini terletak pada analisis dan pemecahan masalah. Pada
penelitian terdahulu mengkaji tentang identifikasi potensi desa yang belum

- dimanfaatkan dan pentingnya pembentukan wadah seperti BUM Desa untuk
- mengarahkan kegiatan ckonomi. Sedangkan penelitian penulis sekarang

mengkaji lebih mendalam dalam menganalisis mekanisme pengelolaan BUM
Desa yang efektif dan spesifik yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan
peran BUM Desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Serta juga
Fokus pada pengelolaan BUM Desa secara keseluruhan, termasuk berbagai
sektor ekonomi yang dapat dikembangkan melalui BUM Desa untuk
- meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2 1 4 Jurnal Ilmiah Yang Dilakukan Oleh (Zul Asvi et al., 2017) “Manajemen Badan

Usaha Milik Desa (BUM Desa) Bina Usaha Desa Kepenuhan Barat Kecamatan
Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu”.

Penelitian terdahulu mengenai Manajemen Badan Usaha Milik Desa (BUM
Desa), seperti yang dilakukan di BUM Desa Bina Usaha, Desa Kepenuhan
Barat, Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu, memberikan gambaran
tentang implementasi fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan,
pengorganisasian,  pengarahan, dan pengawasan. Penelitian  ini
mengidentifikasi bahwa manajemen BUM Desa belum berjalan maksimal,
terutama dalam perencanaan dan pelaksanaan program baru, serta kurangnya
partisipasi masyarakat dalam mendukung operasional BUM Desa.

Penelitian terdahulu memiliki kesamaan dengan penelitian saat ini dalam

- hal fokus mengkaji peran BUM Desa dalam peningkatan ekonomi masyarakat

desa. Keduanya menyoroti pentingnya manajemen yang efektif untuk
mencapai tujuan pemberdayaan ekonomi. Penelitian ini juga menegaskan
bahwa fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,

. dan pengawasan) sangat penting untuk keberhasilan BUM Desa.

Namun, penelitian saat ini berbeda dalam pendekatan pemecahan masalah.

Jika penelitian terdahulu hanya mengidentifikasi masalah, penelitian ini

berupaya memberikan solusi implementatif seperti mengembangkan strategi

™ perencanaan yang berbasis kebutuhan masyarakat lokal untuk div.ersifikasi

usaha bagi pengelolaan BUM Desa.

2! 15 Maya Ulfa et al., 2022 “Analisis Peran Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)

Maju Bersama Dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat Di Desa Pebaun
Hilir Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi”.
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Penelitian ini menyoroti bahwa pengelolaan BUM Desa telah membantu
masyarakat setempat, terutama di Desa Pebaun Hilir. Pola perencanaan,

yeH

sl
J

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang diterapkan didasarkan

pada musyawarah masyarakat dan anggota BUM Desa. Kesepakatan yang

= diambil melalui musyawarah desa kemudian dimasukkan ke dalam program
- perencanaan BUM Desa.

Penelitian ini memiliki kesamaan membahas tentang dari lingkupan
pengelolaan badan usaha milik desa untuk meningatkan kesejahteraan
masyarakat. Namun penelitian terdahulu memiliki perbedaan pada lokasi
penelitian dan pendekatan penelitian. Pada problem solving ada perbedaan
— masalah yang terlihat berdasarkan indikator penelitian yang telah ditetapkan.

-

Landasan Teori

: U

Halh 'l
11

NI

w

(a]
I

o

fi‘eori diartikan sebagai serangkaian konsep yang saling berkaitan satu dengan
yaﬁ:g lainnya, dan memiliki tujuan untuk menggambarkan sesuatu secara sistematis
berkenaan dengan fenomena yang diteliti. Gambaran sistem ini kemudian dijelaskan
dengan cara mengaitkan variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dengan
tujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis akan menjabarkan teori-teori yang berkaitan dengan
permasalahan yang terdapat dalam penelitian. Untuk mengetahui gambaran
penelitian ini secara umum dalam rangka teoritis, penulis akan membahas teori
mengenai Pengaruh Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Terhadap Peningkatan
Ekonomi Masyarakat Di Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar.
2.2.1 Manajemen Badan Usaha

YA. Defenisi Manajemen
= Menurut Siswanto (2005), manajemen adalah ilmu dan seni untuk

melakukan tindakan guna mencapai tujuan. Sebagai suatu ilmu, manajemen

S

merupakan akumulasi pengetahuan yang disistematisasi atau kesatuan
pengetahuan yang terorganisasi.

JTUIE]

Menurut H. Malayu SP Hasibuan (2009), manajemen adalah alat untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen yang baik akan memudahkan
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Melalui

AATUN

manajemen, daya guna dan hasil guna dari unsur-unsur manajemen dapat
ditingkatkan.

G.R. Terry (2006) mendefinisikan manajemen sebagai proses khas yang
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
- dan pengawasan. Proses ini dilakukan untuk menentukan dan mencapai
~ sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia
= serta sumber daya lainnya. Sementara itu, menurut Fayol dalam Terry (2006),

NPTV UIIS
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manajemen dipandang sebagai suatu aktivitas yang terdiri dari berbagai
fungsi.

Menurut Sondang P. Siagian (2001), manajemen merupakan seni dan
kemampuan untuk memperoleh hasil dari kegiatan orang lain dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sementara itu, George R. Terry dalam Inu Kencana Syafiie (2004)
menyatakan bahwa manajemen adalah suatu proses khusus yang terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Proses ini
dilakukan untuk menentukan dan mencapai sasaran yang telah ditetapkan
melalui pemanfaatan berbagai sumber daya.

Massie dalam Arsyad (2003) menyatakan bahwa manajemen adalah suatu
proses di mana sekelompok orang bekerja sama dan mengarahkan
tindakannya untuk mencapai tujuan bersama. Proses ini mencakup berbagai
teknik yang digunakan oleh manajer untuk mengoordinasikan kegiatan atau
aktivitas orang lain dalam rangka mencapai tujuan tersebut.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen
adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengelola dan mendayagunakan
berbagai sumber daya, baik sumber daya manusia maupun sumber daya
lainnya. Proses ini dilakukan melalui kepemimpinan yang baik dan
perencanaan yang matang, dengan menerapkan fungsi manajemen "POAC"
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling), agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Defenisi Badan Usaha

Badan Usaha adalah organisasi atau entitas yang memiliki tujuan untuk
memperoleh keuntungan melalui kegiatan ekonomi, yang dilakukan dengan
menyediakan barang atau jasa kepada masyarakat. Menurut Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, badan usaha dapat
berbentuk perseroan terbatas (PT), koperasi, atau Badan Usaha Milik Negara
(BUMN). Badan usaha memiliki peran penting dalam perekonomian karena
berfungsi sebagai penggerak ekonomi yang menciptakan lapangan pekerjaan,
memfasilitasi investasi, dan berperan dalam pengembangan usaha di tingkat
lokal dan nasional.

Selain itu, dalam konteks Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa),
keberadaan badan usaha ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa, khususnya melalui pemberdayaan ekonomi lokal yang
bersifat mandiri dan berkelanjutan. Dalam prakteknya, pengelolaan BUM
Desa harus melibatkan partisipasi masyarakat desa serta mengedepankan
transparansi dan akuntabilitas untuk memastikan kinerja yang optimal



‘nery Bysng NN Wz eduer undede ynuaq wejep ul sijny ARy yninjes neje ueibeqgas yeAueqiedilaw uep usywnwnbuaw Buelejq 'z

IVIH VIS NN
of0:

ng NIN Jelem Bued uebuijuaday ueyibniaw yepn uediinbuag ‘g

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd ‘e

nepy e

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |

Buepun-Buepun 1Bunpulg ejdin yeH

ISeYy JIIeAg

EH @

NE RN

qi|lWw B

s

1P
2]F

N 21 ey sy

sI3ATU

NETY U

15

(Haryanto, 2020). Keberhasilan badan usaha juga sangat bergantung pada
kapasitas manajerial dan pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan ekonomi yang telah ditetapkan (Kurniawan &
Yulianto, 2021). Badan usaha yang dikelola dengan baik dapat memberikan
dampak positif terhadap ekonomi lokal, seperti peningkatan pendapatan
masyarakat, pengurangan tingkat kemiskinan, dan pengembangan potensi
sumber daya alam yang ada di desa (Sari, 2019)

. Fungsi Manajemen

Menurut Prajudi Atmosudirdjo dalam Manullang (2012), fungsi
manajemen meliputi:
a. Perencanaan
Perencanaan adalah proses penentuan serangkaian tindakan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Selain itu, perencanaan juga mencakup
proses organisasi, mendefinisikan tujuan, membuat strategi untuk
mencapai tujuan tersebut, dan mengembangkan rencana aktivitas kerja
organisasi. Perencanaan merupakan proses terpenting dalam semua fungsi
manajemen karena tanpa perencanaan, fungsi manajemen lainnya tidak
akan dapat berjalan dengan efektif. Menurut Lily Sarvini (2016),
Perencanaan dalam sebuah organisasi sangat dibutuhkan, karena dengan
adanya perencanaan, organisasi dapat berjalan dengan baik. Perencanaan
yang dilakukan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) menjadi dasar
awal untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Kemampuan dalam
melakukan perencanaan pada awalnya sangat bergantung pada
pengetahuan dan keahlian pengelola BUM Desa itu sendiri, serta pada
tujuan dan sasaran yang ingin diperoleh. Sebab, perencanaan yang baik
pada tahap awal akan memberikan kontribusi yang sangat penting untuk
mencapai tujuan dari berdirinya suatu organisasi tersebut. Adapun
indikator - indikator perencanaan adalah sebagai berikut :
1. Penetapan Tujuan
Dalam penetapan tujuan yang ingin dicapai oleh Badan Usaha
Milik Desa (BUM Desa), tujuan utamanya adalah terciptanya
masyarakat yang sejahtera dan terhindar dari jeratan rentenir yang
dapat merusak perekonomian masyarakat, khususnya yang berada di
kelas menengah ke bawah. Selain itu, tujuan tersebut juga bertujuan
untuk memacu masyarakat agar mau dan mampu berwirausaha,
sehingga dapat meningkatkan taraf hidup dan kemandirian ekonomi
desa.
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2. Prosedur
Dalam proses berorganisasi, harus ada prosedur yang jelas, baik
itu dalam menjalankan program maupun prosedur lainnya yang
berkaitan dengan organisasi tersebut. Hal ini penting agar organisasi
memiliki aturan yang tegas dalam melaksanakan program, sehingga
segala kegiatan dapat berjalan secara terstruktur dan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.
3. Program
Dalam organisasi yang baik, harus ada program yang baik pula,
agar output yang dihasilkan dapat dirasakan langsung oleh
masyarakat. Tentu saja, program-program tersebut harus disesuaikan
dengan keadaan dan kebutuhan masyarakat setempat. Dengan
begitu, program yang dijalankan tidak akan berjalan sia-sia dan
dapat memberikan manfaat yang maksimal sesuai dengan kondisi
yang ada.

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan suatu proses dalam menentukan,
mengelompokkan, dan mengatur berbagai kegiatan yang dianggap
penting untuk mencapai tujuan. Dalam proses ini, penugasan orang-
orang dilakukan dengan memperhatikan faktor lingkungan fisik yang
sesuai, serta menunjukkan hubungan kewenangan yang dilimpahkan
kepada setiap individu yang ditugaskan untuk melaksanakan kegiatan
tersebut. Dalam suatu pengorganisasian, dibutuhkan adanya pembagian
kerja dan penempatan tugas yang tepat, agar pekerjaan dapat
terselesaikan dengan efektif dan tanpa tumpang tindih. Hal ini dilakukan
karena pekerjaan dibagi sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-
masing. Pengorganisasian yang baik merupakan integritas dari berbagai
hal yang mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai
tujuannya. Berikut ini adalah indikator-indikator pengorganisasian:
1. Penempatan Tugas dan Fungsi
Pembagian kerja atau tugas harus sesuai dengan kemampuan dan
keahlian masing-masing individu, sehingga pekerjaan dapat berjalan
secara efisien dan efektif. Dalam Badan Usaha Milik Desa (BUM
Desa), penempatan tugas dan fungsi sudah dilakukan sesuai dengan
bidang keahlian masing-masing, sehingga setiap pegawai
mengetahui tugas dan perannya. Dengan demikian, tidak terjadi
tumpang tindih dalam pekerjaan yang dijalankan.
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2. Penetapan Wewenang
Dalam organisasi yang baik, sangat dibutuhkan wewenang atau
hak untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tujuan yang ingin
dicapai oleh organisasi tersebut dapat terwujud. Penetapan
wewenang juga memungkinkan staf atau pegawai untuk
melaksanakan tugasnya dengan baik, tanpa adanya intimidasi dari
internal organisasi maupun dari pihak eksternal.
3. Tanggung Jawab
Tanggung jawab yang dimaksud di sini adalah agar staf ataupun
pegawai Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) mempunyai
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang telah diamanahkan
kepadanya, sehingga tujuan organisasi dapat terlaksana dengan
sebaik mungkin.
¢. Directing (Pengarahan)
Directing adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan usaha
memberikan bimbingan, saran, perintah-perintah, atau instruksi kepada
bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing, agar tugas tersebut
dapat dilakukan dengan baik dan benar serta tertuju pada tujuan yang
telah ditetapkan oleh organisasi. Manajemen berfungsi tidak hanya untuk
memastikan pegawai melaksanakan atau tidak melaksanakan suatu
kegiatan, tetapi juga untuk mengkoordinasikan kegiatan berbagai unsur
agar dapat berjalan secara efisien dan efektif, serta tercapai tujuan yang
diinginkan.
1. Bimbingan
Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada
individu maupun kelompok agar dapat memahami diri dan
pekerjaannya,  sehingga  mampu  mengerahkan  seluruh
kemampuannya dan bertindak sesuai dengan ketentuan yang ada
dalam organisasi tersebut. Bimbingan yang dimaksud di sini adalah
untuk memastikan agar pegawai atau staf Badan Usaha Milik Desa
(BUM Desa) terarah dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu,
dibutuhkan bimbingan dan motivasi yang bersifat membangun, yang
dapat membawa organisasi tersebut menuju pencapaian tujuannya.
2. Saran
Saran adalah pendapat atau usulan yang dikemukakan untuk
dipertimbangkan. Saran juga merupakan sebuah solusi yang
ditujukan untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang terjadi,
yang bersifat membangun, mendidik, objektif, dan sesuai dengan
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topik yang dibahas. Saran dikemukakan agar terjadi perbaikan atau
peningkatan dari keadaan semula. Saran yang dimaksud di sini
adalah ketika atasan memberikan saran kepada bawahan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya, sehingga staf atau bawahan
dapat bekerja lebih giat lagi.
3. Perintah

Tujuan utama dalam pemberian perintah oleh atasan kepada
bawahan adalah untuk mengarahkan kegiatan bawahan, agar
kegiatan masing-masing bawahan yang beraneka ragam dapat
terkoordinasi pada satu arah, yaitu menuju tujuan Badan Usaha
Milik Desa (BUM Desa) tersebut.

d. Pengawasan

Pengawasan dapat diartikan sebagai suatu proses untuk mengevaluasi
pekerjaan yang telah dilaksanakan, menilainya, dan bila perlu
mengoreksi, dengan maksud agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan
rencana semula. Pengawasan sebagai proses penentuan mencakup tiga
hal: pertama, menetapkan standar yang harus dicapai; kedua,
melaksanakan kegiatan sesuai dengan standar tersebut; dan ketiga,
menilai pelaksanaan serta melakukan perbaikan jika diperlukan,
sehingga pelaksanaan dapat sesuai dengan rencana. Proses pengawasan
ini terdiri dari tiga tahap, yaitu menetapkan standar, melakukan penilaian,
dan mengadakan tindakan perbaikan.
Adapun indikator-indikator pengawasan adalah sebagai berikut:
1. Menetapkan Alat Ukur
Dalam melakukan pengawasan, harus ada standar yang
ditetapkan sebagai acuan untuk menilai apa yang terjadi di lapangan.
Standar ini berfungsi sebagai ketentuan yang harus berlaku dan
diikuti. Ketentuan dari standar yang ada akan dinilai oleh pihak
pengawasan, dan dari hasil pengawasan tersebut kita dapat
mengetahui tindakan mana yang salah, sehingga langkah perbaikan
dapat dilakukan.
2. Mengadakan Tindakan Perbaikan
Ini merupakan fase terakhir dalam proses pengawasan yang harus
dilaksanakan, karena dalam fase ini sangat menentukan arah
penyimpangan yang telah terjadi, apakah akan dibiarkan atau
dilakukan perubahan agar kesalahan yang sama tidak terulang lagi.
Untuk dapat melaksanakan tindakan perbaikan, pertama-tama harus
dianalisis apa yang menyebabkan terjadinya penyimpangan tersebut.
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Penyebab penyimpangan harus diketahui terlebih dahulu, dan
setelah pimpinan dapat menetapkan dengan pasti penyebabnya,
barulah diambil tindakan perbaikan yang diperlukan.

D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Badan Usaha Milik

Desa
Beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen badan usaha milik desa

sebagai berikut:
a. Partisipasi Masyarakat

Dalam melaksanakan suatu program atau pun badan usaha, sangat
dibutuhkan partisipasi masyarakat di dalamnya agar semua program yang
telah direncanakan oleh suatu organisasi bisa berjalan sebagaimana
mestinya. Selain partisipasi, kondisi masyarakat juga sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan program yang telah direncanakan.

. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan seluruh potensi diri atau
kemampuan yang dimiliki oleh manusia, serta karakteristik sosial dan
ekonomi yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembangunan.
Potensi ini meliputi kualitas dan kuantitas. Sumber daya manusia adalah
faktor yang sangat penting dalam pelaksanaan suatu kegiatan. Meskipun
perintah-perintah pelaksanaan kegiatan telah diteruskan dengan cermat,
jelas, dan konsisten, jika dalam prosesnya terjadi kekurangan sumber
daya manusia yang diperlukan, maka pelaksanaan program tersebut akan
kurang efektif. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi manajemen Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa).
Tanpa adanya sumber daya manusia yang terampil dan memiliki
kompetensi yang handal di bidangnya, serta didukung jumlah sumber
daya manusia yang memadai, keberhasilan dari suatu kegiatan yang telah
direncanakan tidak akan dapat terwujud.

E. Indikator Dari Pengelola Badan Usaha

Menurut Arikunto (2010) indikator adalah gejala-gejala atau tanda-tanda

yang dapat dijadikan petunjuk untuk mengetahui apakah suatu variabel telah
dicapai atau tidak dalam suatu penelitian atau kegiatan.

Sedangkan Miftah Thoha Et.al (2007) mengemukakan indikator dalam

pengelola badan usaha adalah sebagai berikut:
a. Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara

keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar kerja,
target atau sasaran yang telah ditentukan terlebih dahulu.
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b. Inovatif adalah kemampuan untuk mengubah ide atau gagasan menjadi
kenyataan dalam bentuk produk, proses, atau sistem yang bermanfaat.

c. Pengorganisasian adalah suatu proses pembentukan struktur sosial
dalam masyarakat yang mengatur hubungan antarindividu maupun
kelompok dalam rangka mencapai tujuan bersama.

d. Penguatan kapasitas SDM adalah proses pemberdayaan yang dilakukan
secara terencana dan sistematis untuk meningkatkan kemampuan
individu atau kelompok dalam mengelola sumber daya dan mengambil
keputusan secara mandiri dan bertanggung jawab.

Peningkatan Ekonomi
A. Defenisi Ekonomi

Ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari cara individu, kelompok,
dan masyarakat mengalokasikan sumber daya yang terbatas untuk
memenuhi kebutuhan yang tak terbatas (Samuelson & Nordhaus, 2010).
Dalam konteks peningkatan ekonomi, fokusnya adalah pada upaya untuk
meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat.

B. Defenisi Peningkatan Ekonomi

Peningkatan ekonomi merupakan masalah perekonomian jangka
panjang. Simon Kuznet mendefinisikan peningkatan ekonomi sebagai
kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis barang-
barang ekonomi kepada penduduknya, kemampuan ini tumbuh sesuai
dengan kemajuan teknologinya serta penyesuaian kelembagaan dan
ideologis yang diperlukan (Jinghan, 2012). Peningkatan ekonomi
merupakan fenomena penting yang dialami dunia belakangan ini.
Peningkatan ekonomi menandakan kenaikan pada output suatu negara yang
akan berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan masyarakat akan barang dan
jasa.

Pada dasarnya, peningkatan ekonomi diartikan sebagai suatu proses
pertumbuhan output perkapita dalam jangka panjang. Hal ini berarti dalam
jangka panjang, kesejahteraan tercermin pada peningkatan output perkapita
yang sekaligus memberikan banyak alternatif dalam mengonsumsi barang
dan jasa, serta diikuti oleh daya beli masyarakat yang semakin meningkat
(Jurnal Samudra Ekonomika, 2017). Menurut Lincolin (1997), peningkatan
ekonomi diartikan sebagai kenaikan GDP/GNP tanpa memandang apakah
kenaikan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan
penduduk, dan apakah terjadi perubahan struktur ekonomi atau tidak.

Menurut Sadono Sukirno (2011), peningkatan ekonomi dan
pembangunan ekonomi memiliki definisi yang berbeda, yaitu peningkatan
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ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita yang terus-menerus dalam
jangka panjang. Peningkatan ekonomi tersebut merupakan salah satu
indikator keberhasilan pembangunan. Dengan demikian, makin tingginya
peningkatan ekonomi biasanya makin tinggi pula kesejahteraan masyarakat,
meskipun terdapat indikator lain, yaitu distribusi pendapatan.

Peningkatan ekonomi tidak hanya dimaknai sebagai bertambahnya
pendapatan atau kekayaan secara materiil, tetapi juga berkaitan dengan
perubahan sosial yang berdampak pada kehidupan masyarakat secara
menyeluruh. Artinya, peningkatan ekonomi dilihat sebagai proses sosial
yang mendorong terciptanya kesetaraan akses terhadap sumber daya
ekonomi, partisipasi masyarakat dalam kegiatan produktif, serta perubahan
struktur sosial yang lebih adil dan seimbang (Martono et. al, 2011)

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Ekonomi

Menurut Jhingan (2004), proses peningkatan ekonomi dipengaruhi oleh

faktor-faktor ekonomi, yang pertumbuhannya tergantung pada:

a. Faktor Sumber Daya Manusia (SDM), yang merupakan salah satu
faktor atau indikator dari peningkatan ekonomi dalam suatu negara.
Faktor ini mampu mempercepat sekaligus memperlambat proses laju
peningkatan ekonomi. Contohnya, suatu negara yang memiliki
tingkat pengangguran yang tinggi akan mengalami kemunduran
ekonomi.

b. Faktor Sumber Daya Alam (SDA), Indonesia termasuk negara yang
kaya akan SDA, namun sayangnya tidak dibarengi dengan kualitas
SDM yang baik untuk mengelolanya. Sehingga, Indonesia seringkali
mengekspor SDA mentahnya dan kemudian mengimpornya kembali
ketika barang tersebut sudah jadi dengan harga yang lebih mahal.
Keterbatasan dalam pengelolaan SDA menyebabkan perusahaan-
perusahaan yang beroperasi dalam bidang pengelolaan bahan mentah
harus mengimpor bahan dasar dari luar negeri. Hal ini menyebabkan
produk perusahaan menjadi jauh lebih mahal dibandingkan ketika
bahan baku diperoleh dari dalam negeri.

c. Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, sebuah negara dapat
dikatakan maju dalam ekonominya apabila negara tersebut
mengalami peningkatan dalam hal pemakaian ilmu pengetahuan dan
teknologinya. Hal ini juga berlaku pada suatu perusahaan yang lebih
mengedepankan penggunaan teknologi dalam produksi barang dan
jasa untuk mencapai efisiensi. Pemakaian teknologi yang maju
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mengidentifikasi bahwa perusahaan tersebut mampu menghasilkan
produk lebih cepat dan efisien.

d. Pembagian Kerja dan Skala Produksi, spesialisasi dalam pembagian
kerja dapat menimbulkan peningkatan produktivitas. Keduanya
mendorong ekonomi menuju produksi skala besar, yang selanjutnya
membantu  perkembangan industri dan meningkatkan laju
pertumbuhan ekonomi. Adam Smith menekankan arti pentingnya
pembagian kerja bagi perkembangan ekonomi. Pembagian kerja
menghasilkan perbaikan kemampuan produksi buruh. Jika skala
produksi luas, spesialisasi dan pembagian kerja akan meluas pula.
Alhasil, jika produksi naik, laju pertumbuhan ekonomi akan melesat.

e. Sumber Daya Modal, adalah barang atau uang yang dapat digunakan
untuk menjalankan suatu pekerjaan atau memproduksi barang atau
jasa yang kemudian dijual kepada konsumen dengan tujuan untuk
mendapatkan keuntungan.

D. Alat Ukur Peningkatan Ekonomi
Secara Umum untuk mengetahui maju tidaknya suatu perekonomian
diperlukan adanya suatu alat pengukur yang tepat. Suparmoko (2000)
menyatakan bahwa alat pengukur peningkatan perekonomian adalah
sebagai berikut:

a. Produk Domestik Bruto (PDB) adalah jumlah barang dan jasa akhir
yang dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam satu tahun dan
dinyatakan dalam harga pasar. PDB ini merupakan ukuran yang
bersifat global dan bukan merupakan alat pengukur yang tepat, karena
belum mampu mencerminkan kesejahteraan masyarakat yang
sesungguhnya.

b. Produk Domestic Bruto (PDB) Perkapita. Produk Domestik Bruto
Perkapita dapat dipakai sebagau proyeksi pendapatan perkapita dan
lebih tepat mencerminkan kesejahteraan penduduk suatu negara
daripada PDB saja.

c. Pendapatan Per Jam Kerja Pendapatan per jam kerja sebenarnya
paling baik dipakai sebagai alat untuk mengukur maju tidaknnya
suatu perekonomian.

d. Harapan Hidup Waktu Lahir. Harapan hidup waktu lahir dapat juga
dipakai untuk melihat kemajuan dan kesejahteraan suatu
perekonomian. Memang kesejahteraan dapat benar-benar diraswakan
adanya bila seseorang dapat memenuhi segala macam kebutuhannnya
seperti kebutuhan akan barang dan jasa termasuk kesehatan,
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pendidikan dan sebagainya, dalam jangka waktu yang lama bila
dikaruniai umur panjang.

. Indeks Mutu Sumberdaya Manusia (Human Development Index).

Indeks Mutu Sumber daya Manusia adalah suatu angka indeks untuk
mengukur tingkat kesejahteraan suatu bangsa. Angka indeks ini lebih
baik daripada Angka Produk Domestik Bruto (PDB) dalam mengukur
kesejahteraan suatu bangsa.

Amartya Sen Et. Al (2009) dalam perspektif sosiologis sebagai alat
mengukur peningkatan ekonomi masyarakat dapat dilihat dari bebebapa sisi
aspek sosial yaitu :

a. Pendapatan adalah perubahan taraf hidup masyarakat dari waktu ke

waktu. Konsep pendapatan dapat digunakan untuk mengukur kondisi
seseorang, yang menunjukkan jumlah total uang diterima seseorang
atau keluarga dalam kurun waktu tertentu. Dengan kata lain
pendapatan dapat juga diuraikan sebagai keseluruhan penerimaan
yang diterima pekerja, buruh, rumah tangga, baik berupa fisik
maupun non fisik selama ia melakukan pekerjaan pada sesuatu badan
usaha. Pendapatan mencerminkan sejauh mana seseorang atau
keluarga mampu mencukupi kebutuhan hidupnya. Ketika pendapatan
masyarakat mengalami peningkatan, maka secara tidak langsung hal
itu menunjukkan bahwa kondisi ekonomi mereka juga mengalami
perbaikan. Peningkatan pendapatan dapat membuat masyarakat lebih
leluasa dalam memenuhi kebutuhan pokok seperti sandang, pangan,
dan papan, serta memungkinkan mereka untuk mendapatkan akses
pendidikan dan kesehatan yang lebih baik. Semakin tinggi pendapatan
yang diterima seseorang atau suatu keluarga, maka semakin besar pula
kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan
demikian, jika pengelolaan ekonomi di desa dilakukan dengan baik
dan berdampak langsung pada pendapatan masyarakat, maka bisa
disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan ekonomi.

Berdasarkan pendapatan seseorang menentukan kategori kecukupan
khalayak status sosial di masyarakat, adapun sebagai berikut:

- Miskin

Range Pendapatan: Rp800.000 — Rp1.200.000/bulan
- Rentan Miskin

Range Pendapatan: Rp1.200.000 — Rp1.800.000/bulan
- Menengah Bawah

Range Pendapatan: Rp1.800.000 — Rp2.500.000/bulan
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- Menengah

Range Pendapatan: Rp2.500.000 — Rp3.500.000/bulan
- Menengah Atas

Range Pendapatan: Rp3.500.000 — Rp4.800.000/bulan
- Mapan

Range Pendapatan: Rp4.800.000 — Rp6.500.000/bulan

b. Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material,
spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.
Kesejahteraan sosial tidak hanya diukur dari pendapatan, tetapi juga
dari kemampuan (capability) seseorang untuk menjalani kehidupan
yang ia nilai berharga.

c. Mobilitas sosial adalah gejala sosial yang menunjukkan adanya
dinamika dalam struktur sosial masyarakat, di mana seseorang dapat
mengalami perubahan kedudukan dalam waktu tertentu.

d. Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan aktif masyarakat dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program
pembangunan yang menyangkut kepentingan mereka.

E. Pengertian Masyarakat

Masyarakat berasal dari kata socius yang berarti kawan. Dalam bahasa
Arab disebut dengan As-Syirk yang berarti berserikat, bekerja sama.
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, masyarakat
diartikan sebagai sejumlah manusia yang terikat oleh suatu kebudayaan
yang mereka anggap sama. Masyarakat adalah manusia yang hidup
bersama, bercampur untuk waktu yang lama, dan mereka sadar bahwa
mereka adalah satu kesatuan, serta mereka merupakan suatu sistem yang
hidup bersama. Masyarakat dapat diartikan dalam dua konsep, yaitu:
masyarakat sebagai sebuah "tempat bersama', yakni sebuah wilayah
geografi yang sama.

Sebagai contoh, sebuah rukun tetangga, perumahan di daerah
perkotaan atau sebuah kampung di wilayah pedesaan. Masyarakat
sebagai “kepentingan bersama”, yakni kesamaan kepentingan
berdasarkan kebudayaan dan identitas. Sebagai contoh, sebuah
kepentingan bersama pada masyarakat etnis minoritas atau kepentingan
bersama berdasarkan identifikasi kebutuhan tertentu seperti halnya kasus
pada orang tua yang memiliki anak dengan kebutuhan khusus (anak cacat
fisik) atau bekas para pengguna pelayanan kesehatan mental.

Adapun pengertian masyarakat menurut para ahli adalah:
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Machlever dan Page mengatakan bahwa masyarakat adalah suatu
sistem dari kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerja sama
antara berbagai kelompok dan penggolongan, dan pengawasan
tingkah laku serta kebebasan-kebebasan manusia.

Ralp Linton, masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang
telah hidup dan bekerja bersama cukup lama sehingga mereka dapat
mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu
kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas.
Selo Soemardjan menyatakan bahwa masyarakat adalah orang-orang
yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan kepentingan
bersama berdasarkan identifikasi kebutuhan tertentu seperti halnya
kasus pada orang tua yang memiliki anak dengan kebutuhan khusus
(anak cacat fisik) atau bekas para pengguna pelayanan
kesehatan mental.

Berfungsinya masyarakat (functional community) ditandai dengan

keberhasilan mengajak orang-orang yang mempunyai inisiatif dan dapat
bekerja, membuat rencana kerja yang dapat diterima dan dapat
dilaksanakan oleh seluruh masyarakat, serta melakukan usaha-
usaha/kampanye untuk menggolkan rencana tersebut. Pada dasarnya

masyarakat mencakup beberapa unsur sebagai berikut:

1.

Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama. Di dalam ilmu
sosial tidak ada ukuran mutlak ataupun angka pasti untuk
menentukan berapa jumlah manusia yang harus ada. Akan tetapi,
secara teoritis angka minimnya adalah dua orang yang hidup
bersama.

Bercampur untuk waktu yang lama. Kumpulan dari manusia tidaklah
sama dengan kumpulan benda-benda mati seperti umpamanya kursi,
meja, dan sebagainya. Karena dengan berkumpulnya manusia, maka
akan timbul manusia-manusia baru dan timbulnya interaksi antara
sesama manusia. Timbullah sistem komunikasi dan timbullah
peraturan-peraturan yang mengatur hubungan antara manusia dalam
kelompok tersebut.

Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan.

Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan
bersama menimbulkan kebudayaan karena setiap anggota kelompok
merasa dirinya terikat satu dengan lainnya.
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Ko‘_i:lsep Operasional Variabel

""" Secara umum, konsep adalah ide-ide atau penggambaran suatu hal, benda-benda,
ata%l gejala sosial yang dinyatakan dalam istilah atau kata. Dalam istilah lain, konsep
mq@pakan proses pemberian definisi teoritis dalam suatu kajian yang diteliti.
Konsep adalah suatu definisi yang berbentuk abstrak (Prasetyo et al., 2016).

—Sedangkan konsep operasional adalah istilah yang digunakan untuk membatasi
kajian suatu konsep teoritis, sehingga dapat menghindari terjadinya kesalahpahaman
dalgm penjelasan kajian oleh pembaca. Oleh karena itu, istilah dasar konsep
0peras10na1 ditafsirkan dengan definisi yang lebih tepat dan valid dalam penelitian
1n1;:K0nsep operasional digunakan untuk menjelaskan bentuk nyata dari kerangka
teoritis, sebab kerangka teoritis masih bersifat abstrak dan belum dapat diukur secara
keélélumhan sehingga kerangka teoritis tersebut perlu dioperasionalkan agar lebih
terarah (Zuriah et al., 2009).

* Variabel operasional adalah pengertian dari beberapa variabel yang ditetapkan
dalam penelitian, yang terdiri atas indikator dan subindikator dan digunakan sebagai
pedoman dalam penelitian (Efendi et al., 2007). Terdapat dua variabel dalam
penelitian ini. Variabel pertama merupakan variabel independen dan variabel kedua
merupakan variabel dependen. Dalam penelitian ini pengelola bumdes menjadi
variabel independen dan peningkatan ekonomi sebagai variabel dependen.

Adapun konsep operasional dari masing-masing variabel diantaranya yaitu:
1. Variabel X : Pengaruh Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUM

Desa)
2. Variabel Y :Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Ganting
S8 Kecamatan Salo.

Untuk masing-masing variabel terdapat beberapa indikator yang dapat dilihat
pada Tabel 2.1 tentang konsep operasional variabel sebagai berikut:

Tabel 2.1 Konsep Operasional

N d1We]S

NETY Ul

~Variabel Indikator Defenisi Sub Indikator
?engelolaa Perencanaan Perencanaan adalah 1. Kemampuan
n Badan proses penentuan menyusun
Usaha serangkaian tindakan rencana kerja
Milik Desa untuk mencapai hasil setiap tahun
X) yang diinginkan. Selain 2. Kesesuaian
= itu, perencanaan juga program

& mencakup proses BUM Desa
o organisasi, dengan

= mendefinisikan tujuan, potensi

2l membuat strategi untuk ekonomi desa
o
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@
{UL mencapai tujuan
~ tersebut, dan
5 mengembangkan
z rencana aktivitas kerja
= organisasi.
= Pengorganisasia | Pengorganisasian adalah 1. Penempatan
- n suatu proses personel
; pembentukan struktur berdasarkan
— sosial dalam masyarakat kompetensi
= yang mengatur . Memiliki
& hubungan antarindividu tanggung
» maupun kelompok jawab
47 dalam rangka
w3 mencapai tujuan bersam
= a.
“ Pengarahan Pengarahan adalah Kemampuan
(Directing) bentuk hubungan sosial, memberikan
di mana pemimpin solusi jika
memberikan arahan dan terjadi
motivasi kepada anggota permasalahan
agar semangat dan Motivasi
kompak dalam bekerja. dalam
mencapai
tujuan
Pengawasan Pengawasan dapat Mendorong
diartikan sebagai suatu perubahan
W proses untuk dan
g mengevaluasi pekerjaan perbaikan
@ yang telah dilaksanakan, kegiatan
23 menilainya, dan bila BUM Desa
= perlu mengoreksi, Transparansi
E—:- dengan maksud agar laporan hasil
— pelaksanaan pekerjaan usaha kepada
=, sesuai dengan rencana masyarakat
= semula.
Peningkata | Pendapatan Pendapatan adalah Pertumbuhan
1 Ekonomi keseluruhan nilai uang Usaha
Masyarakat yang diperoleh oleh Peningkatan
@( ) warga masyarakat dari Taraf
£ hasil kerja atau usaha Konsumsi
& dalam Daya Beli

1]

jangka waktu tertentu

nery wisey Jrred
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£s Kesejahteraan Kesejahteraan sosial 1. Kepuasaan
~ Sosial adalah kondisi Hidup
5 terpenuhinya kebutuhan Masyarakat
= material, spiritual, dan 2. Kepeduliaan
. sosial warga negara agar dan
= dapat hidup layak dan Solidaritas
= mampu mengembangkan Sosial
2 diri, sehingga dapat
= melaksanakan
= fungsi sosialnya.

& Mobilitas Sosial | Mobilitas sosial adalah 1. Perubahan
%) gejala sosial yang Status
2X menunjukkan adanya Pekerjaan
- dinamika dalam struktur 2. Meningkatny
& sosial masyarakat, di a Warga
c mana seseorang dapat Memiliki
mengalami perubahan Usaha
kedudukan dalam waktu Sendiri
tertentu.
Partisipasi Partisipasi masyarakat 1. Keterlibatan
Masyarakat adalah keterlibatan aktif Dalam
masyarakat dalam proses Pelaksanaan
perencanaan, Kegiatan
pelaksanaan, dan Ekonomi
evaluasi program 2. Keterlibatan
pembangunan yang Dalam
w menyangkut Perencanaan
Y kepentingan mereka. Program
@ Ekonomi

[ |
||

gPenjelasan Hubungan Variabel X dan Y:

EBahwa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan (Variable
X)Csebagai fungsi-fungsi manajemen memiliki hubungan yang kuat dan positif
terﬁédap peningkatan pendapatan, kesejahteraan sosial, mobilitas sosial, dan
palfgisipasi masyarakat (Variable Y). Penerapan manajemen yang baik dalam suatu
kegiatan atau program pembangunan desa, seperti pengelolaan BUMDes, mampu
megciptakan sistem kerja yang lebih terarah, efisien, dan partisipatif. Hal ini secara
lanESung memberikan dampak positif bagi masyarakat, baik dalam aspek ekonomi
maupun sosial.

E:';Sumber indikator variable X: sumber dari Prajudi Atmosudirdjo Et.al (2012),
dq{y‘sumber indikator variable Y dari (Amartya Sen et al., 2006).

nery wiisey jiie
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—
(3]

K(%:angka Pemikiran

~Kerangka pemikiran disebut juga dengan model konseptual yang berisikan cara
bagaimana sebuah teori memiliki hubungan dengan berbagai faktor yang sebelumnya
diidentifikasi sebagai masalah yang diangkat atau diteliti. Maka dari itu kerangka
pemikiran harus mampu menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel yang
akan diteliti, oleh sebab itu kerangka pemikiran harus bisa menjelaskan dengan baik
hubungan variable independent dengan dependen. Dalam penelitian ini variable
in(gpendent adalah pengelola bumdes sedangkan variable dependent adalah
perclingkatan ekonomi masyarakat maka dapat dijelaskan sebagai berikut dalam
bentuk kerangka berfikir.

w
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QZJ[ Gambar 2.1 Kerangka Pikir
=
(en]
1 Pengaruh Pengelolaan BUM Desa Terhadap Peningkatan
] Ekonomi Di Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar
=]
Variabel X: Variabel :
Pengelolaan BUM Desa > Peningkatan Ekonomi
Masyarakat
;";"
7
[ah]
Pengelolaan BUM Desa (Badan
Usaha Milik Desa) adalah Peningkatan  ekonomi  masyarakat

serangkaian proses perencanaan,
pengorganisasian,  pengarahan,
dan pengawasan yang dilakukan
oleh pengelola BUMDes untuk
menjalankan kegiatan usaha yang
dimiliki dan dikelola oleh desa
guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa.

adalah suatu proses yang berkelanjutan

untuk  meningkatkan

kemampuan

masyarakat dalam mengelola sumber
daya ekonomi secara mandiri guna

meningkatkan  taraf
kesejahteraan mereka

hidup

dan

=
T

b

A 4

1. Perencanaan

2. Pengorganisasi
an;

3. Pengarahan
(Directing);

4. Pengawasan.

C PINC 10 LITSTAATU) DIWIE]S

nery wisey jrref

Y

1. Pendapatan;

2. Kesejahteraan
Sosial;

3. Mobilitas
Sosial;

4. Partisipasi
Masyarakat.
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Hipotesis

gHipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang dihadapi dan perlu
diyji kebenarannya dengan data yang lebih lengkap dan menunjang. Penelitian ini
dilakukan guna untuk mengetahui pengaruh pengelolaan badan usaha milik desa
(BUM Desa) terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di Desa Ganting Kecamatan

Salo Kabupaten Kampar.
gRumusan hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nilainya (HO) yang ditetapkan
adégah:
~ 1. Hipotesis Alternatif (Ho): terdapat adanya pengaruh pengelolaan badan
2 usaha milik desa (BUM Desa) terhadap peningkatan ekonomi masyarakat
B di Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar.
r_:—c-2. Hipotesis Nilai (HO): tidak terdapat adanya pengaruh pengelolaan badan
= usaha milik desa (BUM Desa) terhadap peningkatan ekonomi masyarakat

di Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar.

Dari dua hipotesis diatas penulis cenderung merumuskan hipotesis yaitu bahwa
adanya pengaruh pengelolaan badan usaha milik desa (BUM Desa) terhadap
peningkatan ekonomi masyarakat di Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten
Kampar (Ha).

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) 1ul siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Bueleq - |
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tmqu

= BAB III
o METODOLOGI PENELITIAN

—Menurut (Sugiyono et al., 2019) metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yajtu,
carailmiah, data, tujuan, dan kegunaan.

Désain Penelitian

~Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
exﬁ?anatory research dengan metode pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono et
al. ’2019) explanatory research adalah penelitian yang bermaksud menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan
variabel yang lain. Artinya jenis penelitian ini adalah peneltian yang menjelaskan
hu_l_"_i_imgan antara variabel X dan Y.

Sementara metode pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
pendekatan kuantitatif. Menurut (Punch et al., 2016) Penelitian kuantitatif adalah
penelitian empiris di mana data-datanya dalam bentuk sesuatu yang dapat dihitung.
Penelitian kuantitatif memperhatikan pengumpulan dan analisis data dalam bentuk
numerik." Adapun penelitian yang dilakukan kali ini adalah penelitian penjelasan
dengan menggunakan metode pendekatan kuantitatif yang mana dalam pengumpulan
datanya menggunakan kuesioner (angket) dan wawancara, serta dokumentasi sebagai
data pendukung.

Lokasi dan Waktu Penelitian
wrLokasi Penelitian dilaksanakan di kantor desa ganting dan juga BUM Desa yang
seléarang beralih menjadi minimarket swasta warga di Desa Ganting Kecamatan Salo
Kaf)_upaten Kampar. Dan kegiatan penelitian ini akan dilakukan setelah seminar
pr(ii)osal sampai selesai.
Populasi dan Sampel
185 " Populasi
; Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. "Populasi juga
- diartikan sebagai bentuk generalisasi yang terdiri dari obyek maupun subyek
v yang memiliki karaktaristik yang ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari
“kemudian ditarik kesimpulannya (Sofian et al., 2007). Adapun populasi
“keseluruhan penelitian ini adalah 96 yang terdiri dari 90 orang nasabah BUM
ZDesa yang aktif dan 6 orang Pengelola BUM Desa. Alasan peneliti mengambil
:'":populasi pada Pengelola BUM Desa dan nasabah BUM Desa karena memiliki
pengalaman langsung sebagai pemberi dan penerima manfaat dari kegiatan
' BUM Desa, sehingga dapat memberikan informasi yang relevan mengenai
dampak pengelolaan BUM Desa terhadap peningkatan ekonomi masyarakat.

~
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total
_f:jsampling. Total sampling adalah teknik penentuan sampel di mana seluruh
L anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Teknik ini cocok
—digunakan ketika jumlah populasi tergolong kecil dan memungkinkan
—seluruhnya untuk dijangkau oleh peneliti.

;_ Menurut Sugiyono (2019), total sampling adalah teknik penentuan sampel
“bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik ini digunakan
;iketika jumlah populasi kurang dari 100 orang atau dalam jumlah kecil yang dapat
 dijangkau seluruhnya.

~ Dalam penelitian ini, populasi adalah seluruh pengelola dan nasabah Badan
3‘"_Usaha Milik Desa (BUM Desa) di Desa Ganting yang berjumlah 96 orang.
;'-Karena jumlah populasi tersebut tergolong kecil dan homogen, maka peneliti
= menggunakan teknik fotal sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel

penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah bagian dari instrumen pengumpulan data yang
dilakukan dengan berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara yang mana
hal tersebut menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Teknik
pengumpulan data juga di artikan sebagai indikator untuk mengetahui informasi dari
objek yang diteliti untuk peneliti bisa berkomunikasi dan berkoordinasi secara
harmonis dengan responden penelitian menggunakan metode-metode tertentu untuk
memperoleh data/informasi yang di inginkan. Dalam penelitian ini teknik
pelifgumpulan data adalah suatu teknik atau cara- cara yang dapat digunakan oleh
perjgliti untuk mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu :

=1. Angket/kuesioner

N 3

Menurut Suharsimi Arikunto (2010) Angket adalah sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan dengan tujuan untuk memperoleh informasi atau data
dari responden mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan pribadinya.

Dalam penelitian ini angket yaitu merupakan suatu alat pengumpulan data
yang berupa serangkaian pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada pengelola
BUM Desa, dan juga nasabah BUM Desa yang sebagai keterlibatan dalam
- peningkatan ekonomi masyarakat desa dari pengaruh pengelolaan BUM Desa
- kepada masyarakat di Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar agar

sI3ATU

» mendapat jawaban secara tertulis juga. Kuesioner /angket merupakan teknik
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yang digunakan untuk memperoleh data dengan jalan mengajukan pertanyaan

secara tertulis kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian.
Adapun indikator dan sub indikator dari variable pengelolaan badan usaha

milik desa (BUM Desa) dan variable peningkatan ekonomi masyarakat

adalah:
Tabel 3.1
Indikator Dan Sub Indikator Dari Variable Pengelolaan Badan Usaha
Milik Desa (BUM Desa) Dan Variable Peningkatan Ekonomi Masyarakat
| . Sub e
Judul Variabel Indikator Indikator Peng:llkura
Kemampuan
menyusun
rencana kerja
setiap tahun
Variabel X Kesesuaian Skala
Perencanaan .
: program Ordinal
Pengelolaa BUM Desa
Pengaruh n Badan dengan
Pengelolaa | Usaha potensi
n Badan Milik Desa ekonomi desa
Usaha Penempatan
Milik Desa personel
(BUM . . | berdasarkan
Desa) Pengorganisasia Koo s Ska}la
Terhadap n Memiliki Ordinal
Peningkata tanggung
n Ekonomi jawab
Masyarakat Kemampuan
Di Desa memberikan
Ganting solusi jika
Kecamatan terjadi
Salo ermasalahan
Kabupaten Pongarahan | poaian | Skalt
Kampar irecting e 3 rdina
masalah
dalam
kegiatan
bumdes
Pengawasan Mendorong Skala
perubahan Ordinal
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dan
perbaikan
kegiatan
BUM Desa

Transparansi
laporan hasil
usaha kepada
masyarakat

Variabel Y
Peningkata
n Ekonomi
Masyarakat

Pendapatan

Pertumbuhan
Usaha

Peningkatan
Taraf
Konsumsi
dan Daya
Beli

Skala
Ordinal

Kesejahteraan
Sosial

Kepuasan
Hidup
Masyarakat

Kepeduliaan
dan
Solidaritas
Sosial

Skala
Ordinal

Mobilitas Sosial

Perubahan
Status
Pekerjaan

Meningkatny
a Warga
Memiliki
Usaha
Sendiri

Skala
Ordinal

Partisipasi
Masyarakat

Keterlibatan
Dalam
Pelaksanaan
Kegiatan
Ekonomi

Keterlibatan
Dalam
Perencanaan

Skala
Ordinal
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Program
Ekonomi.

1d10 Ye

o Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah skala ordinal.
-Skala ordinal adalah skala pengukuran yang tidak hanya menyatakan kategori,
tetapl juga menyatakan peringkat yang diukur dengan tujuan untuk memberikan
mforma51 pada suatu data. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa skala
Urdlnal merupakan skala pengukuran yang ditujukan untuk memberikan informasi
t;:rhadap data atau angket yang disebarkan yang dibuat berdasarkan karakteristik
khusus. Pada skala ordinal, jawaban responden pada setiap bagian-bagian dari
?ertanyaan diberi nilai tertinggi 5 dan 1 untuk nilai terendah.

2. Dokumentas1

— Dokumentasi adalah salah satu teknis pengumpulan data yang sering digunakan
dalam suatu penelitian, secara garis besar teknik dokumentasi adalah suatu cara
yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian.

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai bagaimana pengaruh Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUM
Desa) Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Ganting Kecamatan
Salo Kabupaten Kampar sehingga diharapkan penelitian yang diteliti dapat lebih
sempurna dan bisa dipahami oleh peneliti khususnya dan pembaca pada
umumnya.

3.5 Ujl ‘Validitas dan Reabilitas Data

p=s UJl validitas merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menguji seberapa
besar item-item instrumen mewakili konsep atau variabel yang diukur. Secara
sedg:‘rhana uji validitas digunakan untuk menguji apakah butir instrumen (item
pernyataan/pertanyaan) yang dibuat di kuesioner dapat dimengerti oleh responden.
Pengujian validitas ini menggunakan dua sisi pada probalitiy 0,05 dengan cara
mefhbandingkan nilai hitung dengan tabel. Uji validitas diproses menggunakan SPSS
27 Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas:

il Jika r hitung > r tabel (pada taraf sig. 0,05) maka instrumen dinyatakan valid.

,:2 Jikar hitung <r tabel (pada taraf sig. 0,05) maka instrumen dinyatakan tidak

- valid.

_é_':_:Sedangkan uji realibilitas digunakan untuk menguji kecakapan kuesioner.
Méi(sudnya adalah apabila kuesioner yang sama dengan pertanyaan/pernyataan yang
sama diberikan kembali kepada orang yang sama dalam kurun waktu yang tidak
terifctlu lama, maka besar kemungkinan responden akan memberikan tanggapan atau

ISeY|
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(@]
N

jawzﬁban yang sama atas kuesioner yang diberikan tersebut atau disebut dengan uji
konsisten hasil.
Q

Tel?nik Analisis data

© Menurut (Bambang et al., 2016) Analisis data merupakan bagian paling penting
dalam penelitian ilmiah. Karena analisis ini dapat mengungkap makna dan
sigr_;_iﬁkansi data yang berguna dalam memecahkan masalah penelitia. Proses
ané}_isisnya terdiri dari pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, tabulasi data berdasarkan variabel untuk seluruh responden, penyajian
data) untuk setiap variabel yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipptesis yang telah dikemukakan sebelumnya. Pada penelitian ini, penulis
menggunakan teknik analisis data kuantitatif yang menjelaskan data atau
mendeskripsikan situasi masalah yang diteliti dalam bentuk numerik dan
mengolahnya dalam bentuk tabel persentase.

“Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode regresi linier sederhana.
Analisis regresi linier digunakan untuk mencari pengaruh antara variabel dependent
terhadap variabel independent. Rumus persamaan regresi linier sederhana adalah:

Rumus: Yo + Bx
Keterangan:

Y : Variabel tidak bebas atau variabel terikat
X : Variabel bebas
o : Nilai intercepi konstan atau harga Y bila X =0
’jb : Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan.

iy
(4]

» Sedangkan dalam menganalisis data, teknik hitung yang digunakan dalam
pe@elitian ini adalah dengan analisis Deskriptif Kuantitatif menjelaskan
petmasalahan yang diteliti dalam bentuk angka-angka dengan rumus kolerasi
Préduct Moment yaitu teknik analisis korelasi yang berguna menentukan suatu
besaran yang menyatakan kekuatan hubungan suatu variabel dengan variabel lain
(Kigiyanto et al., 2006). Rumus dari korelasi produtc moment yaitu:
o= NYXY-YXYY

N{[n3X2 - (X)) {n.Y? - (1))

Y TH

vAg ue)

L
W |

~ Keterangan:

I
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“r = koefisien kolerasi Pearson Product Moment

EN = jumlah individu dalam sampel
. X = angka mentah untuk variable x
5Y = angka mentah untuk variabel y

;;Adapun interpretasi terhadap nilai r hasil analisis dari korelasi sebagai berikut:

1N

Tabel 3.2

=
w Intrepetasi Koefisia Korelasi Pearson Product Moment
P
» Interval nilai r Interpretasi
i{: 0,00 -0,199 Sangat rendah
= 0,20 — 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Cukup kuat

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat kuat

Taraf signifikan yang digunakan a 0,05. Dirumuskan sebagai berikut:

Signifikansi > a = 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak
Signifikasi 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima

sty

= Untuk membuktikan hipotesis, apakah hipotesis yang diajukan diterima atau
ditgiak, maka diketahui dengan cara:

7. Jika 0,05 Sig. 2 (tailed), maka H0 diterima dan Ha ditolak
. Jika 0,05 Sig. 2 (tailed), maka H0 ditolak dan Ho diterima

dTe

{__:Uji signifikan regresi linear (Uji t) digunakan untuk menguji apakah ada
pelig'aruh atau tidak dari sebuah penelitian ( Ridwan et al., 2013). Kriteria pengujian
betrdasarkan signifikan sebagai berikut:

1. Jika signifikasi > 0,05 maka & ditolak dan 40 diterima

© 2. Jika signifikasi < 0,05 maka ha diterima dan /0 ditolak

“Menentukan tabel distribusi t dicari pada = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan
deégjat kebebasan (df) n-2.

nery wisey jrrefg
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Q BAB IV
o GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pr?ﬁl Umum Desa Ganting
l_f Sejarah Desa Ganting

—. Pada mulanya, wilayah yang kini dikenal sebagai Desa Ganting merupakan
—bagian dari Dusun Ganting, yang berada di bawah administrasi Desa Salo. Dusun
cini termasuk dalam kawasan pinggiran Sungai Kampar dan dihuni oleh
—masyarakat agraris yang mayoritas bekerja sebagai petani dan nelayan
ctradisional. Nama “Ganting” sendiri diyakini berasal dari istilah lokal yang
-, mencerminkan posisi geografis atau ciri khas daerah tersebut.
ox Seiring dengan perkembangan jumlah penduduk dan meningkatnya
xkebutuhan pelayanan pemerintahan yang lebih dekat dan efektif, Dusun Ganting
o mengalami proses pemekaran. Pada tahun 1977, Dusun Ganting resmi
=dimekarkan menjadi Desa Ganting, berdasarkan keputusan Pemerintah
Kabupaten Kampar. Sejak saat itu, Desa Ganting berdiri sebagai wilayah
administrasi mandiri dengan kepala desa dan perangkatnya sendiri.

Tabel 4.1
Daftar Kepala Desa Yang Pernah Menjabat Di Desa Ganting

No Nama Masa Jabatan
1 | AM Yumar 1977-1991
2 | Sudirman 1991-1999
< | 3 | Afiijal, SH 1999-2006
?}- 4 | Harmonis 2006-2018
— 5 | Hj.Zubaidah 2018-2024
? 6 | H.Jasman 2024-Sekarang
.%_‘Kondisi Geografis Desa
5 a. Batas Wilayah Desa Ganting
o Desa Ganting adalah desa yang memiliki 4 dusun di Kabupaten Kampar

yang terletak di Kecamatan Salo. Luas Desa Ganting 1832 Ha yang berbatas
dengan:

1. Sebelah Utara berbatas dengan Ganting Damai

2. Sebelah Selatan berbatas dengan Siabu

3. Sebelah Timur berbatas dengan Salo

4. Sebelah Barat berbatas dengan Kuok.
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Desa Ganting memiliki tiga dusun yaitu:
1. Dusun Koto Air Manis
2. Dusun Salo Baru
3. Dusun Koto Semiri
4. Dusun Pulau Tengah
3. Kondisi Demografi Desa
Wilayah Desa Ganting dihuni oleh 2.779 jiwa penduduk. Namun bukan
berarti permukiman penduduk tidak padat, dua pertiga wilayah desa merupakan
area pertanian dan Perkebunan.
Jumlah penduduk Desa Ganting adalah sebanyak 2.779 jiwa dengan jumlah
Kepala Keluarga 706 KK, yang tersebar pada 4 dusun yaitu:
1. Dusun Koto Air Manis : 1.120 Jiwa

o N

£ ,]f b. Luas Wilayah dan Tempat Umum Desa

g :; Luas Desa Ganting 1832 Ha yang terdiri dari:

s 1. Permukiman : 1335 Ha

g'_" . 2. Sawah :40 Ha

Q - 3. Ladang : 15 Ha

E — 4. Pekarangan : 200 Ha

é = 5. Perkebunan : 128 Ha

;: - . Fasilitas Umum : 114 Ha.

2  —c. Orbitasi

a o 1. Jarak ke ibu kota kecamatan : 2 KM, lama jarak sekitar 5 Menit
= 2. Jarak ke ibu kota kabupaten : 6 KM, lama jarak sekitar 12 Menit.
;";'
A
=
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2. Dusun Salo Baru :1.105 Jiwa
3. Dusun Koto Semiri 2531 Jiwa
4. Dusun Pulau Tengah : 23 Jiwa

Dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 4.2
Penduduk Desa Ganting Tahun 2025

:1aquuns ueyngaAusul Uep ueywnjueauaw edue) iUl siny BAIRY Unines neje ueibeqgas dynbusw Buele)q - |
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No Keterangan Jumlah
1 Laki-Laki 1.301 Jiwa
2 Perempuan 1.478 Jiwa
Total: 2.779 Jiwa
No | Keterangan Berdasarkan Usia Jumlah
1 Usia 0-14 333 Jiwa
2 Usia 15-25 950 Jiwa
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b. Keagamaan
1. Data Keagamaan Desa Ganting

Jumlah pemeluk:

Islam : 2,768 Jiwa
Kristen : 11 Jiwa
Hindu : 0 Jiwa
Budha : 0 Jiwa
Jumlah Tempat Ibadah:
Mesjid/Mushola : 10 Buah
Gereja D

Pura :-

Vihara D

Sumber: Data Buku Induk Kependudukan (BIP) Desa Ganting Tahun

i -~ T @

geegX o

vomonm 8 S 3 Usia 25-40 982 Jiwa

g 3 Q E* =

@8@2ae g g 4 Usia 40-55 332 Jiwa

g § E 3 = 5 Usia 55 keatas 182 Jiwa
e S o

§ & % ‘EC’ = Sumber: Data Buku Induk Kependudukan (BIP) Desa Ganting Tahun
-~ =

S 3933 2025

bR Sa 8 =

-~ & £ € @ 4. Kondisi Sosial Desa Ganting

o = 35 C = ..

S 3303 ;a. Pendidikan

sp3f2 Tabel 4.3

é ?é g c Kondisi Tingkat Pendidikan

g3 E 2| No Jenis Pendidikan Banyak Orangnya

= = )

2%z | 1 [sDm 402 Orang
o < i

3%z o | 2 |SLTP/SMP 552 Orang

® = = =

Sl = @ 3 SLTA/MA 1.107 Orang

SR )

L C &

5 > % 4 S1 499 Orang

g g ; 5 S2 49 Orang

_E_ 5 § 6 S3 17 Orang

gl =

BER2o= 7 Belum Tamat SD 112 Orang

g 9 8 Tidak/Belum Tamat Sekolah | 41 Orang

;- © Jumlah 2.779 Orang

o =

o @

QO =

=1 =

= &

o o

& =

2 if

= |

juy] o

g =

] 3

E 8¢

o

a

o)

<

=

w

=

o

&

s

£
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c. Struktur Mata Pencaharian
Tabel 4.4
Kondisi Mata Pencaharian
No Mata Pencaharian Jumlah Pekerja
1 Petani 455 Orang
2 Peternak 39 Orang
3 PNS 66 Orang
4 Pensiunan POLRI/TNI 6 Orang
5 Pedagang 41 Orang
6 Tenaga Pendidik 71 Orang

5+ Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
a. Pemerintahan Umum

Lembaga Pemerintahan
Jumlah aparatur desa:

ISI 21®18

uf) drme

AT
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1. Kepala Desa : 1 Orang
2. Sekretaris Desa : 1 Orang
3. Perangkat Desa : 4 Orang
4. Kepala Dusun : 3 Orang
Lembaga Kemasyarakatan

1. LPM . |

2. Karang Taruna 1

3. Kelompok Tani : 3 Kelompok
4. BUMDes 1

5. Posyandu 12

6. PKK o1

7. Yayasan |

1.

XN WD

Struktur Organisasi Pemerintah Desa
Susunan struktur organisasi pemerintah Desa Ganting sebagai berikut:

: H. Jasman

: Elza Ahmad Saputra, S.Psi
: Budi Malkotra, Am.d

: Jaslami

: Junaida, S.E

: Wahyu Syafirman

Kepala Desa
Sekretaris Desa
Kaur Pemerintahan
Kaur Kesejahteraan
Kaur Perencanaan
Kaur Keuangan

Kepala Dusun Koto Air Manis :
: Adnan.R
: Nasrul

Kepala Dusun Salo Baru
Kepala Dusun Koto Semiri

Zulkhairi
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7;, Visi dan Misi Desa Ganting
o Visi Desa Ganting adalah mewujudkan masyarakat desa yang beriman dan
w bertaqwa serta meningkatkan kesejahteraan dengan mengembangkan potensi
= dan sumber daya.
Selanjutnya Misi dari Desa Ganting adalah sebagai berikut:
“'1. Meningkatkan pelayanan yang profesional, bermutu dan mempermudah
pelayanan kesehatan masyarakat
~2. Mempertahankan dan melestarikan nilai-nilai leluhur, seni dan budaya
“3. Menumbuhkembangkan kepedulian sosial dan kebersamaan dalam segala
@ bidang
w4. Meningkatkan kualitas kehidupan dalam mewujudkan masyarakat beriman
A dan bertaqwa
©5. Meningkatkan dan menata pembangunan infrastruktur yang merata,
~ berkualitas dan berkelanjutan
6. Mengupayakan peningkatan akses perekonomian dan pertanian masyarakat
7. Menunjang pengadaan permodalan untuk usaha kecil dan menengah serta
memperluas lapangan kerja dan manajemen usaha masyarakat

.2 Profil BUMDes Desa Ganting

1. Identitas Umum

Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) di Desa Ganting diberi nama Badan
Usaha Milik Desa (BUM Desa) Ganting Sejahtera. Badan Usaha Milik Desa
(BUM Desa) Ganting Sejahtera merupakan lembaga usaha desa yang berperan
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Ganting, Kecamatan

';“fiSalo, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. BUMDes ini resmi berdiri pada tanggal
r21 Juni 2019, dan memperoleh status hukum melalui Akta Notaris Nomor 16
- tertanggal 28 September 2019. Kantor BUMDes beralamat di J1. Simpang Batu,
_;;Samping SDN 009 Desa Ganting. Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) di Desa
i Ganting pada tahun 2019 bertujuan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi
cmasyarakat melalui optimalisasi potensi sumber daya lokal. Pada awal
E'-pendiriannya hingga tahun 2020, BUM Desa di Desa Ganting menunjukkan
perkembangan yang cukup positif dengan adanya partisipasi masyarakat yang
,Mtlnggl serta pengelolaan usaha yang efektif. Pengelola Badan Usaha Milik Desa
‘ ~di Desa Ganting terdiri dari 6 Orang, direktur 1 orang, sekretaris 1 orang,
::_komisaris 1 orang, pengawas 2 orang, bendahara 1 orang.
= Dalam Impelementasinya Minimarket Usaha BUM Desa di Desa Ganting
E:mendapatkan keuntungan tahunan 2021 yaitu Rp. 34.000.000, tahun 2022
~mendapatkan keuntungan Rp. 75.000.000, pada tahun 2023 dan 2024 tidak
'}- mendapatkan keuntungan (usaha tidak berjalan). Badan Usaha Milik Desa

1SeY |
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:LT (BUM Desa) pernah membuka lapangan pekerjaan untuk 3 orang. Adapun
“keuntungan BUMDes didirikannya pada PADes meraup keuntungan PaDes
2(2021) bernilai Rp.2.201.421 dan Keuntungan PaDes (2022) bernilai Rp.
,3.100.250. Pada tahun 2024 usaha BUMDes yang berjalan hanya ternak kerbau
—dan usaha minimarket di non aktifkan dari program operasional desa.
—Ketidakberhasilan minimarket BUM Desa disebabkan faktor sumber daya
“'manusia dan kinerja.

2.5 Visi Misi
~ Visi:
g’Mewujudkan masyarakat mandiri dan sejahtera.
2 Misi:
@ a. Meningkatkan perekonomian desa.
A b. Memanfaatkan aset desa untuk kesejahteraan masyarakat.
& c. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi
N desa.
d. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan
layanan umum warga.
e. Membuka lapangan kerja.
% f. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan
2 umum, pertumbuhan, dan pemerataan ekonomi desa.
= g. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa

(PADes).

3. Struktur Pengurus BUM Desa dan Jumlah Nasabah BUM Desa

Struktur organisasi BUMDes Ganting Sejahtera terdiri dari beberapa posisi

Upenting, antara lain:

Tabel 4.5
Struktur organisasi BUMDes Ganting Sejahtera

Nama Jabatan
Direktur Zubaidah
Sekretaris Idham Kholis
Komisaris Jasman
Pengawas 1. Afrizal
2. Irfan Ardo
Bendahara Maya Elvira

Adapun tugas dari setiap bagian jabatan organisasi BUM Desa berdasarkan PP

No.

a.

11 Tahun 2011 sebagai berikut:
Direktur (Ketua), tugasnya adalah memimpin dan mengendalikan kegiatan
operasional BUM Desa, menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan
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BUM Desa, menandatangani perjanjian kerja sama atau kontrak usaha,

melaporkan pelaksanaan kegiatan kepada Dewan Pengawas dan Kepala

Desa secara berkala, menyusun laporan pertanggungjawaban keuangan

dan kegiatan usaha.

Sekretaris BUM Desa

Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan fungsi pengelolaan

administrasi usaha BUM Desa, diantaranya:

1. Mendokumentasikan setiap keputusan dan kebijakan yang diambil
oleh pengelola operasional BUM Desa secara tertib dan terstruktur;

2. Melaksanakan kegiatan pengarsipan serta pengadministrasian seluruh
aktivitas operasional BUM Desa guna memastikan tertib administrasi;

3. Bertindak sebagai pelaksana tugas direktur apabila yang bersangkutan
sedang berhalangan menjalankan kewajibannya;

4. Menginisiasi dan mengoordinasikan pelaksanaan rapat, baik rapat
rutin maupun rapat insidental, dalam rangka pengambilan keputusan
strategis BUM Desa.

Komisaris

Komisaris mempunyai tugas menjadi penghubung antara masyarakat dan

pelaksana operasional dan juga memberikan nasihat kepada pengelola jika

ditemukan masalah atau ketidaksesuian .

Pengawas

Pengawas mempunyai tugas mengawasi semua kegiatan dan kinerja

pelaksana operasional atau direksi dalam menjalankan kegiatan

pengelolaan usaha desa, diantaranya:

1. Melakukan pengawasan terhadap kebijakan dan jalannya pengurusan
BUM Desa oleh pelaksana operasional, termasuk memastikan
pelaksanaan program kerja sesuai dengan Anggaran Dasar, keputusan
Musyawarah Desa, serta ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku;

2. Melaksanakan audit investigatif terhadap laporan keuangan BUM
Desa guna memastikan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan;

3. Menyusun dan menyampaikan laporan hasil pengawasan atau
pemeriksaan tahunan kepada forum Musyawarah Desa sebagai bentuk
pertanggungjawaban;

4. Melakukan telaahan dan evaluasi terhadap laporan pelaksanaan
pengelolaan usaha BUM Desa secara semesteran dari pelaksana
operasional, untuk kemudian disampaikan kepada Direktur sebagai
bahan pertimbangan pengambilan keputusan.

Bendahara

Bendahara sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas:
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3 1. Mencatat secara rinci dan akurat seluruh transaksi keuangan, baik
) pemasukan maupun pengeluaran, dalam administrasi keuangan BUM
f—j Desa;
J 2. Menggali dan mengupayakan berbagai sumber pendanaan (fund
; raising) guna meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan usaha
=. BUM Desa;
- 3. Menyusun laporan keuangan secara berkala dan bertanggung jawab
= menyampaikannya kepada Direktur BUM Desa untuk dilakukan
= evaluasi dan pengambilan keputusan.
‘_i Adapun jumlah nasabah BUM Desa selama tahun 2019-2025 adalah sebagai
Zberikut:
[h]
- Tabel 4.6
& Jumlah nasabah BUM Desa (2019-2024)

No Jumlah nasabah BUM Desa Aktif Tidak Aktif

1 93 Orang 90 3

Pada tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwasanya terdapat keseluruhan jumlah
nasabah yang aktif berkisar 93 orang. Dapat disimpulkan bahwa hanya terdiri 90
nasabah yang aktif dan anggota BUM Desa hingga saat ini serta 3 orang lainnya
dikategorikan tidak aktif karena faktor 2 anggota sudah meninggal dunia dan 1
pindahan.

. Unit Usaha yang Dijalankan

BUM Desa Ganting Sejahtera saat ini mengelola satu unit usaha yaitu:

S

= a. Minimarket Barang Harian (2019-2023)

@ Unit usaha minimarket barang harian merupakan salah satu bentuk usaha
“  ritel yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat Desa
= Ganting dan sekitarnya. Minimarket ini menyediakan berbagai jenis barang
= kebutuhan sehari-hari seperti beras, minyak goreng, gula, mie instan, sabun,
" sayuran, perlengkapan rumah tangga, hingga kebutuhan anak-anak.

; b. Unit Peternakan Kerbau (April 2024 - Sekarang)

"‘ Meskipun baru satu unit usaha yang berjalan, BUM Desa terus berupaya
;; untuk mengembangkan unit-unit usaha lainnya sesuai potensi desa.

.~ Penyertaan Modal Berupa Uang Tunai

0

— Sejak periode pergantian pengurusan tahun 2009, adapun sisa kas dari
o pengurus lama (2019-2021) hingga sekarang :
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_u.\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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AV .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Kééimpulan
—Berdasarkan hasil pembahasan serta pengujian data yang telah dilakukan

sebelumnya dapat diketahui bahwasanya pengelolaan badan usaha milik desa (BUM
De"é"_a) berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan ekonomi
masyarakatnya. Hal ini sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai
seb’_':éisar 8.422 lebih besar dari pada t tabelnya sehingga didapatkan hasil hipotesis
paéé penelitian ini diterima. Dan hasil uji korelasi menunjukkan nilai sebesar 65,6%
yaﬁ}g diartikan dengan pengelolaan badan usaha milik desa (BUM Desa) memiliki
huB:i_mgan yang kuat terhadap peningkatan ekonomi masyarakat di Desa Ganting
Kqéématan Salo Kabupaten Kampar. Sedangkan pada pengujian koefesian
determinasi menunjukkan hasil bahwasanya pengelolaan badan usaha milik desa
(BUM Desa) mempengaruhi peningkatan ekonomi masyarakat di Desa Ganting
sebesar 43% dan sisanya 57% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
pengelolaan badan usaha milik desa terhadap peningkatan ekonomi masyarakat Di
Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar, maka penulis dapat menyarankan
hal-hal sebagai berikut:

1. Saran Bagi Masyarakat dan Pemerintah Desa

Keberhasilan BUM Desa tidak hanya ditentukan oleh keberadaan struktur
Y kelembagaan semata, tetapi juga oleh partisipasi aktif masyarakat dan

efektivitas relasi sosial antara pemerintah desa, pengelola, dan warga. Oleh
karena itu, masyarakat diharapkan tidak bersikap pasif terhadap keberadaan
BUM Desa, melainkan terlibat secara kolektif dalam pengawasan, evaluasi,
serta penyusunan program kerja yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Dalam

1P
2]F

N 21 ey sy

konteks ini, penting kiranya menghidupkan kembali nilai-nilai gotong
royong, solidaritas sosial, dan rasa memiliki terhadap lembaga ekonomi desa.
Pemerintah desa sebagai aktor struktural juga diharapkan tidak hanya
bertindak sebagai fasilitator administratif, melainkan menjadi agen integrator
yang mampu membangun sinergi antara pengelolaan BUM Desa |,
masyarakat, dan lembaga mitra eksternal. Pelaksanaan pelatihan,
= pendampingan manajerial, serta evaluasi berkala harus menjadi bagian dari
= agenda rutin untuk memperkuat kapasitas kelembagaan dan menciptakan

sI3ATU

. transformasi sosial yang berkelanjutan.
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Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan BUM Desa tidak hanya
berkaitan dengan soal ekonomi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh hubungan
sosial, kerja sama antarwarga, dan peran pemerintah desa. Oleh karena itu,
bagi pembaca yang tertarik pada isu-isu pembangunan desa. Penting untuk
melihat bahwa peningkatan ekonomi masyarakat tidak bisa dilepaskan dari
kekuatan sosial yang ada di dalam desa, seperti gotong royong,
kepemimpinan lokal, dan partisipasi masyarakat. Dan untuk peneliti
selanjutnya disarankan lebih baik meneliti variabel lainnya agar lebih
mempunyai pengaruh lebih besar dari peneliti sebelumnya.

. Bagi Penulis

Penulis menyadari penelitian yang dilakukan masih banyak kekurangan dan
kekeliruan, sehingga pada skripsi ini penulis berharap adanya saran dan kritik
yang sifatnya membangun untuk kesempurnaan skripsi yang penulis buat ini.
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Lampiran Idntsrumen Penelitian (Kisi-Kisi Kuesioner)

pox B

J@(%l%enehtlan : “Pengaruh Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Terhadap Peningkatan
sék@a“gu Masyarakat Di Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar .

o @3 o

= € Yariabel Indikator Sub Indikator Item Skala
EB=a" = Pengukuran
§ ‘E’_r_ E = Kemampuan menyusun

g g = rencana kerja setiap tahun

*2 & e Perencanaan Kesesuaian program 1,2 | Skala Ordinal
B w3 2 BUMDes dengan potensi

gixlriﬁbel X ekonomi desa

f_Pehgelola Badan Penempatan personel

%Uﬁﬂha Milik Desa Pengorganisasian | berdasarkan kompetensi 3,4 | Skala Ordinal
g g » Memiliki tanggung jawab

23 f Kemampuan memberikan

Be & solusi jika terjadi

2 - Eg?}iiﬂ?:a)n permasalahan 5,6 | Skala Ordinal
g = & Perbaikan temuan masalah

2= dalam kegiatan bumdes

= Mendorong perubahan dan

=3 perbaikan kegiatan BUM

g & Pengawasan Desa 7,8 | Skala Ordinal
= Transparansi laporan hasil

= = usaha kepada masyarakat

% E Pertumbuhan Usaha

AEA Y

% = 5 Pendapatan Peningkatan Tafaf 1,2 | Skala Ordinal
SR e Konsumsi dan Daya Beli

L = Kepuasan Hidup

§V§‘ abel Y2 Keseiaht Masyarakat

Peningkatan ooy 3,4 | Skala Ordinal
i_%lgonoml =, osta Kepeduliaan dan

S @syarakat, Solidaritas Sosial

B = E Perubahan Status Pekerjaan

o3 =

:5 F Mobilitas Sosial Meningkatnya Warga 5,6 | Skala Ordinal
7 = Memiliki Usaha Sendiri

=3

§ :: Keterlibatan Dalam

g = Pelaksanaan Kegiatan

g : Partisipasi Ekonomi )

E o Masyarakat 7,8 | Skala Ordinal
= < Keterlibatan Dalam

= = Perencanaan Program

- o Ekonomi.
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g =
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~»  KUESEONER PENGARUH PENGELOLAAN BADAN USAHA MILIK DESA ( BUM Desa)
g % “fc LLEI"ERHEDAP PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT DI DESA GANTING
goe s = KECAMATAN SALO KABUPATEN KAMPAR

8E83 g

E g gcagpg;l terlmaka51h

e %eﬁacg esponden yang terhormat.

S =2 =

= = eﬁful mengucapkan terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/l mengisi kuesioner ini.
= f§ mengucap p g
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g 3 g UE; pei:balkan kehidupan masyarakat kedepannya.

% 2 Ee&a nyaan Penelitian
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Perencanaan

“Seberapa sering BUMDes menyusun rencana kerja setiap tahun?
“A. Selalu

Sering

Kadang-kadang

Jarang

. Tidak Pernah

Bagaimana tingkat kesesuaian program kerja BUMDes dengan potensi ekonomi
desa?

«A. Sangat sesuai

Sesuai

Cukup sesuai

Kurang sesuai

Tidak sesuai

skod

el
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Sejauh mana pengelola BUMDes ditempatkan sesuai dengan kompetensinya?
Sangat sesuai

. Sesuai

C. Cukup sesuai

D. Kurang sesuai

. Tidak sesuai

Bagaimana tingkat tanggung jawab pengelola BUMDes dalam menjalankan
tugasnya?

™

II. Pengarahan (Directing)

|
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Seberapa sering pengelola BUMDes memberikan solusi atas permasalahan yang
timbul?

-A. Selalu

aB. Sering

“C. Kadang-kadang

“D. J arang
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€ 59 % E “Seberapa sering dilakukan evaluasi untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan
= = p g p peng g g
SE5385a BUMDes?
S g% ; c “A. Selalu
ggig; B. Sering
c@ %5 ‘% €. Kadang-kadang
0 = = [
> S .§ o) § -D. Jarang
T8 3 ¢ @ (B Tidak Pernah
? gé g— Seberapa terbuka pengelola BUMDes dalam menyampaikan laporan usaha
8325 *kepada masyarakat?
2 = W
S g B . Sangat terbuka
= (=1
@ é %‘& -B. Terbuka
g < 9 € <C. Cukup terbuka
T %-'8 =. D. Kurang terbuka
O Cp 8 E. Tidak terbuka
g GZU §'§_ V. Pendapatan
E UC% > 3 Bagaimana perkembangan usaha yang Anda miliki sejak hadirnya BUMDes?
c > 5 3 A. Sangat meningkat
g g @ E: B. Meningkat
5 2z C. Tetap
£ 83 D. Menurun
- % = .
;- = ‘g E. Sangat menurun
a 23 Bagaimana perubahan daya beli keluarga Anda setelah adanya kegiatan ekonomi
v 23 w
8 £ 4 dari BUMDes?
g g & 7A. Meningkat drastis
2 S & ‘B. Meningkat
2 =25 °C. Tidak berubah
e =]
E == -D. Menurun
5 B% E. Menurun drastis
® 2 VI Kesejahteraan Sosial
EJ ® rBagaimana tingkat kepuasan Anda terhadap kondisi hidup setelah adanya
5 § program dari BUMDes?
% & “A. Sangat puas
»w 7 “B. Puas
= =
2 = “C. Cukup puas
) ) =
o 8 m:D Kurang puas
& )
c = “E. Tidak puas
o Seberapa tinggi rasa kepedulian dan solidaritas Anda setelah adanya program
b ]
> BUMDes?
2
Y]
£
3
A1)
w
L
Q
=
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ﬁ. Sangat tinggi

“B. Tinggi

‘C. Sedang

“D. Rendah
Sangat rendah

Mebilitas Sosial

Apakah Anda mengalami perubahan status pekerjaan setelah terlibat dalam
@ogram BUMDes?

Ya, ke status pekerjaan lebih baik

Ya, tetapi tidak signifikan

Tidak mengalami perubahan

Mengalami penurunan

Tidak memiliki pekerjaan tetap

agaimana tren masyarakat dalam memulai usaha sendiri sejak ada BUMDes?
Sangat meningkat

Meningkat

Stabil

Menurun

. Sangat menurun

gy

monwd

I11. Partlslpas1 Masyarakat

Seberapa sering Anda terlibat dalam pelaksanaan kegiatan ekonomi yang

didukung BUMDes?

A. Sangat sering

B. Sering

L. Kadang-kadang

:D. Jarang

“E. Tidak pernah

Seberapa besar keterlibatan Anda dalam merencanakan program ekonomi desa?
. Sangat besar

. Besar

. Cukup

. Kecil

Tidak terlibat
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1. Difarang mengulip sebagian atau selurun Karya (ulis ini lanpa mencantumkan dan menyebulkan sumber:

f Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Ditarang mengulip sebagian atau selurun karya ulis ini lanpa mencaniumkan dan menyebulkan sumber.

f Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Difarang mengulip sebagian atau selurun karya s ini lanpa mencaniumkan dan menyeou

Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

tkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L_.Um.nm_.m_C:m_._mc__tm_wcmm_m:m_rmrmgcﬁc___Am_.“‘&:z__mu,:ru.,:tm:_@.:Cm_:r_:_rm:_r,n:, _:E:w.mcc_?m: sumber:

arif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cigta Dilindungi c:jsm-c:am:m

L_.C__.nw_.nm—_c_:_m_._@r—_t sebagian atau selurun karya twlis ini {anpa mencaniumkan dan menyebulkan sumber:

1f Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cigta Dilindungi c:nJ:m.c:Qm:m

1. Difarang mengulip sebagian atau selurun karya wWilis ini tanpa mencaniumkan dan meny

ebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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“EUE_II VALIDITAS DAN RELIABILITAS SPSS 27 VARIABEL X (PENGELOLA
@B@DA*N USAHA MILIK DESA)
e B
@ = =3
& Correlations
(s
(¥
= PX1 PX2 PX3 PX4 PX5 PX6 PX7 PX8 TOTAL
®
;PXI Pearson 1 240° 250° 273" 226" 215" 285".233" 541"
c Correlation
=
é Sig. (2-tailed) 018 .014 .007 .027 .035 .005 .022 .000
E N 96 96 96 96 96 96 9% 96 96
@
=PX2 Pearson 240" 1 5967 335" .504™ 264" 234" 086 .620""
3 Correlation
b5
= Sig. (2-tailed) 018 000 .001 .000 .009 .021 .405 .000
;ii_ N 96 96 96 96 96 96 9% 96 96
=
§PX3 Pearson 250" 596 1 560 530 282" .283.150 .708""
= Correlation
=
= Sig. (2-tailed) 014 .000 000 .000 .005 .005 .145 .000
=
g-- N 96 96 96 96 96 96 9% 96 96
£PX4 Pearson 273" 335" 5607 1 5317 2757 2037 2447 6727
% Correlation
= Sig. (2-tailed) .007 .001 .000 000 .007 .047 .017 .000
N 96 96 96 96 96 96 9% 96 96
PX5 Pearson 226° 504 5307 5317 1 582 345 284" 7817
Correlation
Sig. (2-tailed) 027 .000 .000 .000 .000 .001 .005 .000
N 96 96 96 96 96 96 9% 96 96
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QX -

TPX6 Pearson 215° 264" 282" 275 582
¥ .

Z Correlation

g Sig. (2-tailed) ~ .035 .009 .005 .007 .000
e

E N 96 96 96 96 96
@ -

g"PX7 Pearson 285" 234" 283" 203" .345
g Correlation

o

¢ Sig. (2-tailed)  .005 021 .005 .047 .001
o}

S N 9% 96 96 96 96
gPXS Pearson 233% 086 .150 244" 284
; Correlation

< Sig. (2-tailed) 022 405 .145 017 .005
a

é N 96 96 96 96 96
STOTAL Pearson 54176207 708" 672" 781
& Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 96 96 96 96 96

kk

kk

* 3k

* 3k

95
1 45373337 .662"
.000 .001 .000
96 96 96 96
4537 1 .3907.618"
.000 .000 .000
96 96 96 96
3337 39071 5337
.001 .000 .000
96 96 96 96

6627 618" .533"1

.000 .000 .000

96 96 96 96

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

aAuslu uep ueywnu

q

-**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

@
-
f:;g Reliability Statistics
B Cronbach's
Alpha N of Items
795 8
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Q—Lg;MPﬁzANs

g5

“EUE_II VA:LIDITAS DAN RELIABILITAS SPSS 27 VARIABEL Y (PENINGKATAN

§E¥0NOM1 MASYARAKAT)

€3

T <z 3

g3 =

% Correlatlons

E PYl PY2 PY3 PY4 PY5 PY6 PY7 PY8 TOTAL

E€PY1  Pearson 1 355" .035 .088 -215"-.108 -.172 -.077 .345™

==

= Correlation

g Sig. (2-tailed) 000 .734 392 .035 295 .095 .454 .001

o

g—. N 9% 96 9 9 96 96 96 96 96

;'PYZ Pearson 355" 1 000 .173 -.182 -.096 -.073 -.099 .343™

'g Correlation

E Sig. (2-tailed) .000 996 .091 .076 .351 .479 .337 .001

&

g N 9% 96 9% 96 96 96 96 96 96

SPY3  Pearson 035 .000 1 234" 052 -.012 -.110 .088 371"

) Correlation

E Sig. (2-tailed) .734 .996 022 614 906 .287 .392 .000

e

@

c N 9% 96 9% 96 96 96 96 96 96

)

»PY4  Pearson 088 .173 234" 1 023 -.139 .049 -.023 .364™

3 Correlation

= Sig. (2-tailed) .392 .091 .022 822 176 .639 .822 .000
N 9% 96 9% 96 96 96 96 96 96

PY5  Pearson -215"-.182 052 .023 1 182 226" .061 .344™

Correlation
Sig. (2-tailed) .035 .076 .614 .822 076 .027 .556 .001
N 9% 96 9% 96 96 96 96 96 96
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.610 8

N -~z ®)

¥ U UTPY6  Pearson -.108 -.096 -.012 -.139 .182 1 270" 250° 457

L= Qo

= cé = Correlation

3223

%% é Sig. (2-tailed) .295 .351 .906 .176 .076 .008 .014 .000

= c

E B TE N %% 96 96 9% 96 96 96 96 96

=3 -8 __

S E—TPY7 Pearson -172 -.073 -.110 .049 226" 270" 1 151 4727
« ol

j&?ﬂ § % Correlation

= 3

§§ % Sig. (2-tailed) .095 .479 .287 .639 .027 .008 .143 .000

S22

%:;5’ = N 9% 96 96 9% 96 96 96 96 96

i =

%i-g £PY8  Pearson -.077 -.099 .088 -.023 .061 .250 .I151 1 418

§£ ok Correlation

¢ s £

(=} o

g %. = Sig. (2-tailed) 454 337 .392 .822 .556 .014 .143 .000

®Eod

¢ Z=<g N 9% 9% 96 9% 9% 96 96 96 96

§ 25 3

S § g S TOTAL Pearson 345 343" 37177 364" 344" 457 4727 41871

S oeE 8 Correlation

S2gE

:ﬁfb_ % Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000

£ =

= & N 9% 9 96 9% 96 96 96 96 96

;i E **_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

= <

27 g *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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H—] ; ‘ < )
_:u__._#l 1 D_._%ﬂmzm mengulip sebagian atau selurun karya wlis ini tanpa mencantumkan dan menyebulkan sumboer;
AM: .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..l./_.._\.h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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L = ®)
]
g2 K
zo & UJI LINEARITAS
oL =
‘2 ANOVA Table
@
L§ Sumof df Mean F Sig.
< Squares Square
2
EPeningkatan Between (Combined) 117.191 15 7.813 5.409 .000
Ekonomi Groups £ et 100.094 1 100.094 69.300 .000
Masyarakat * inearity ) ) ) .
Pengelola Deviation from 17.097 14 1221 .845 .619
BUMDes Linearity
Within Groups 115.549 80 1.444
Total 232.740 95

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square ~ Square the Estimate

1 656" 430 424 1.18791

a. Predictors: (Constant), VAR00001
b. Dependent Variable: VAR00002
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= | 100
)

=

0. > ar

o & g UJI KORELASI

g8 =

= Correlations

T

LE Pengelola Peningkatan

] BUMDes Ekonomi

% Masyarakat

(o]

£ Pengelola BUMDes Pearson Correlation 1 656"

W

& Sig. (2-tailed) .000

Lp]

<

= N 96 96

=4

&  Peningkatan Ekonomi Pearson Correlation  .656" 1

S Masyarakat - -

= Sig. (2-tailed) .000

o

3 N 96 96

E

@** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

g

£ UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA

=

= Coefficients®

e

i Unstandardized Standardized

c Coefficients Coefficients

=

&

5| Model B Std. Error Beta t Sig.
)

- (Constant) 22.951 1.196 18.883 .000
S Pengelola BUMDes 309 037 656 8422  .000

a. Dependent Variable: Peningkatan Ekonomi Masyarakat

|

o
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MPIRAN 7 TABEL NILAI R UNTUK HASIL ANALISIS DATA

Nilai-Nilai r Product Moment
N | Taraf Siguifikanst | N | Taraf Sigmfikans | N | Taraf Sigm'ﬁkansi
5% 1% % 1% 5% 1%

3 (0997 [ 0999 | 27 | 0,381 | 0487 | 55 | 0,266 | 0,345
4 | 0950 | 0990 | 28 | 0,374 | 0478 | 60 | 0,254 | 0,330
5 | 0878 | 0959 | 29 | 0,367 | 0470 | 65 | 0244 | 0,317
6 | 0811 | 0917 | 30 | 0361 | 0463 | 70 | 0,235 | 0,306
7 | 0754 | 0874 | 31 | 0355 | 045 | 75 | 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0834 | 32 | 0,349 | 0449 | 80 | 0,220 | 0,286
9 | 0666 | 0798 | 33 | 0344 | 0442 | 85 | 0213 | 0,278
10 0,632 | 0,765 | 34 | 0,339 | 0436 | 90 | 0,207 | 0,270
11 | 0602 | 0735 | 35 | 0,334 | 0430 | 95 | 0,202 | 0,263
12 | 0576 | 0708 | 36 | 0,329 | 0424 | 100 | 0,195 | 0,256
13 | 0553 | 0,684 | 37 | 0325 | 0418 | 125 | 0,176 | 0,230
14 0,532 | 0,661 | 38 | 0,320 | 0413 | 150 | 0,159 | 0,210
15 | 0514 | 0641 | 39 | 0316 | 0408 | 175 | 0,148 | 0,194
16 | 0497 | 0623 | 40 | 0312 | 0403 | 200 | 0,138 | 0,181
17 | 0482 | 0,606 | 41 | 0308 | 0,398 | 300 | 0,113 | 0,148
18 | 0468 | 0590 | 42 | 0,304 | 0,393 | 400 | 0,098 | 0,128
19 | 045 | 0575 | 43 | 0,301 | 0,389 | 500 | 0,088 | 0,115
20 | 0444 | 0561 | 44 | 0,297 | 0,384 | 600 | 0,080 | 0,105
21 | 0433 | 0549 | 45 | 0,294 | 0,380 | 700 | 0,074 | 0,097
22 | 0423 | 0537 | 46 | 0291 | 0,376 | 800 | 0,070 | 0,091
23 | 0413 | 0526 | 47 | 0,288 | 0,372 | 900 | 0,065 | 0,086
24 | 0404 | 0515 | 48 | 0,284 | 0,368 |1000| 0,062 | 0,081
25 | 0396 | 0505 | 49 | 0,281 | 0,364

26 | 0388 | 0496 | S0 | 0,279 | 0,361
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Penyebaran dan Pengisian Angket Oleh Masyarakat

© Hak milik f Kasim Riau

N
Hak Cipta #lin i Undan
__u._\_w..l 1 Dil U\ — @m_. : :
A kA= . Dilarang mengulip sebayiar 5
AMr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_b_ U_Uw:@c:um:mamrachm_xm:wmum:z:@m:«m:mémbmﬂc_zm:mxmm_m:.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

TIEDOKUMENTASI

MPIRAN 8
=)

UIN SUSKA RIAU
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© Hak cipta

q\/ Hak Cipta Dilindung
J 1. Dilarang mengut

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

..u. Y= enyebulkan sumber;
AU .n: a. Pengutipan ha h, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\b b. Pengutipan tid

o

oseseanay 2+ Dilarang mengumumkan am: Sm_:umﬁcm:ﬁmr wmcm@_m: mﬁmc mm_cE: _AQO tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Telepon (0761) 562051; Faksimili (0761) 562052

1 v
; DAU -
s W
= e
=N i
Wﬁ Jin. H.R. Soebrantas KM. 15 No. 155 Kel, Tuzh Madani Kec. Tuah Madani - Pakanbaru 28298 PO Box. 1004

Wab: hitps://fdk vin-suska.ac.id, E-mail: fdk@uin-suska.ac.id

UIN SUSKA RIAU

Pekanbaru, 29 April 2025

Nomor : B-1245/Un.04/F.IV/PP.00.9/04/2025
Sifat : Biasa
Lampiran : 1 (satu) Exp

Hal

: Mengadakan Penelitian.

Kepada Yih,
DESA GANTING KECAMATAN SALO KABUPATEN KAMPAR

Di
Tempat

Assalamu’alaikum wr. wh.

Dengan hormat,
Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami:

Nama : MUHAMMAD FADHLI

NIM : 12140112662

Semester : VIl (Delapan)

Jurusan : Penggembangan Masyarakat Islam

Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Dakwah dan
Komunikasi UIN Suska Riau

Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat
Sarjana (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judut:

“pengaruh Pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Terhadap
Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Desa Ganting Kecamatan Salo

Kabupaten Kampar".

Adapun Sumber Data Penelitian Adalah :

“Dj Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar”

Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan
petunjuk-petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian
tersebut.

Demikianiah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima
kasih.

Tembusan:

1.

Mahasiswa yang bersangkutan

neny wisey jrredg ueyj
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR

DESA GANTING

KECAMATAN SALO
Alamat JI ;: Prof. M. Yamin. SH No. Salo Baru Kode Pos 28451

neny wisey jrredg uejj

SURAT KETERANG,
No: 140/PEMDES-GT/121

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : JASMAN
Nip . 19710702 199402 1 001
Jabatan : Penjabat Kepala Desa Ganting
Dengan ini menerangkan
Nama : MUHAMMAD FADHLI
NIM : 12140112662
Universitas . Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Jurusan : Penggembangan Masyarakat Islam
Jenjang : 81
Alamat . Dusun Koto Air Manis Desa Ganting Kec. Salo

Berdasarkan Surat dari Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Nomor : B-1245/Un.04/F.IV/PP.00.9/04/2025 Tanggal 29 April 2025 Perihal
mengadakan penelitian.

Pada prinsipnya Pemerintah Desa Ganting tidak keberatan dan siap
menerima yang bersangkutan untuk Mengadakan penelitian dalam rangka
penulisan Skripsi tingkat Sarjana ( 81 ) pada Fakultas Dakwah dan komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul :
¢ pengaruh Pengelola Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) terhadap peningkatan
Ekonomi Masyarakat di Desa Ganting Keccamatan Salo Kabupaten Kampar”

Demikian Surat keterangan ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan
seperlunya.
kaeluarkan di : Ganting
: 30-04-2025

Nip. 19710702 199402 1 001

105



106

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..n__._m.l 1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Ulf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Ih-_\-b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unseseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



